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PENBANTAR

Puji dan syukur kani ucapkan kepada AIlah yanE Httha Esa atas

tersusunnya buku r inelkas ini.

Buku ini disusun berdasarkan Lulisan dua pakar Irrdonesia dan

Auetralia yang nerupakan anggota f,eloopok Koria Forun

Kongultasi. TinCkat l'lenteri Australia-Indonoala (AustralLa

Irdc/rlEsia |linisterial For.rn), yang dibentuk di Jakarta pada

tanggal 12 Nopeaber 1892 lalu. Forua ini dinaksudkan sebagai

wahana untuk neaper).uas kerjasana ekononi dan bisnis antara

kedua negara.

l{elihat isi dan Pendekat.an vang digunakan dalan

penbahasannya, buku ini akan sangat bernanfaat, baik bagi

para penerhati ekononi nauPun bagi para dosen darL nahasiet{a

yang tr€ndalani stud i ekonorii - LerutaDt ekonoli

intcrnasional dan penasaran internaalonal.

Buku ini hanya terdiri atas tiEa bab. Dua b'ab Pertala

ditulis oleh pakar nasing-nasing nelrara' yang nencoba

nenganalisis dan neneranEfkan Paluang dan kendala akece paaar

di kedua negara. Bab 1 nembahas tentang 'Akses Paear dan

IkIin Regulasi baEli Interaksi Hasa Depan, Dari PerspekLif

Indonesia. ditulis oleh Hoetarvanto. Sedangkan b8b 2 tentanEl

'Akses Pasar lndonesla dan Ikiin Regulasi bagi Perdagangan

l1



dan Penananan l{odaI di Hasa Depan: Dari PcraPektif

Australia' diLulis oleh George Eane- Bab 3 ber:'si tentang

beberapa kesimpulan unulr yang dapat ditarik dar:' Bab 1 dan

Bab 2. KenrJaLi Indonesia darr Australia bertetangtta dekaL dan

Becara potensial uerriliki peluang besar untuk lenbanEun

kerjasamu t:kontlrti dart bl:;rr irl irrLorrsil' yrrn8 sulllld

DenguntunElkan, kenyaLaan hingga saat ini menunjukkan angka

v;rny' t:,1:.1 t,,,r:i trr nr, n|lA. ml]it'tlirrn I'.'r'-,,' l'rr 'nil^1, yRnF

,ll,,,l,r lrlrlrl 'lrrr lrl' lrr l'-t'lrl 'l t'' rri' l"rl'rr,l'z' )'d"E

Eendasar untuk kenudian dicarikan solusi-soLusi lr6pg tePat'

Kiranya perlu disanpaikan bahna dalan menerJentlhkan kodua

nakalah dinaksud penyusun tetaP nenpertahanlcan fornat

penulisan sebagainana yang digunakar oleh para penullsnya.

Pada kesenpatan ini penyusun,zpenerjenah in6fin ltenyampaikan

ucapan terina kasih kePada baPak Drs ' H . Syahri 1, dosen

seRior ilnu perrasaran, dan bapak Drs. H. Nazir, (loaon senior

ekononi internasional di iulusan Pendidikan I)unia Usaha

EPIPS IKIP Padang, yang kerap Penulis nintal penielasan

beliau tentanEf sejumlah korrsep dan istllah dasar yanC

berkaitan denEfan kedua bidang ilDu tersebut. Terila kaslh

juga kepada Any Thrisna dan Desnira yanE telah nenunjukkan

konitnennya dalan uenbantu mengetikkan buku ini sehingga

draft terjenahan yang pada nulanya berbentuk tulisan tangan

yanE centanE perenang dapat terwujud dalan bentuknya yang

111



sekarang.

Akhirnya,

dar i para

penyusun sangaL mengharapkan koreksi dan ma'sukan

pembaca deni kesenpurnaan terjenahan inl.

Padang, Haret 1884

Pen yu su n/Pen erJ eDah

Zu lfahn i

I
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l{oetaryanto

PENDAHULUAN

Prinsip dasar ilmu ekononj internasional ia Iah nencapal

keuntunEtan pPrdaElangan . He I alu i PerdaElangsn, llegara-negara

1.r,,,,,,r,,,,, I 1,,.1..,', I I L\','r, '"rl " ltr''rr" t lrl ill

unggul dapat, ltisaltrya, nert.l,rd i lcbilr kaya. llal ini disadari

oleh Indonesia dan Australia, nanun denikian perdagangan

antara kedua negara relatif naaih boluD berarti. Banyak yand

Denyebabkannya. Di antaranya berkaitan dengan polltlk

ekonoDi dalan kebiiaksanaart perdaElangan yang nengarah kePada

berbagai tindakan proteksi seperti Pengenaan tarif,

trekanlsne anti-dunping dan bea nasuk konpensasi. AsPek-aepek

fisik dan Psikologis pasar iLu eendiri pun DeDbataal

hubunEan dagang kedua negara.

PERSPEKTIF BLOBAL

Baltan orat antara pordadlngan dan roJil nilai tukar valuta

bebas dan kenaknuran telah nenjadi fokus perhatian,

khususnye selana beberapa dasawaroa terakhir. Nagara-negara



biD 1; pcrspll ti, iDdo0.sir

yand Denlranut kabiJaksanaan Pardadangan yang bororientaal

ekepor lebih baik klnerJanya dibandind n6gara-'n68lara yrnS

berorientasi pasar donestik. SeIana perj.ode lg72'-54, ekononi

negara-nogara yang sangat berorientasi ekspor' nencatat

pertunbuhan PDB rata-rata sebeear 7,8 perser per tahun.

Dalan periode yanEl sana, ekononi neElara-negara yang sangat

berorientasi pasar doDestik hanya nanpu nencapai tinEkat
p6rtutrbuhan rata-rata 2,4 persen per tahun.l

l{aka hipotesis yang EenElatakan bahpa reJim perdegangan beba6

nenbawa kepada perLuasan perdaCangan kini dldukunC oleh

sejunlah bukti otrpiris. l{eskipun denikian, adr dua kendala

utaaa dalan nenperluas perdagangan ini.

Pertana, tertunda-tundanya kesepakatan tentang putaran CATT

aenperlanbat proses penllhapusan aenyeluruh hanbatan tarif
dan non-tarif dalan perdaElanEfan. Proteksi terhadap sektor-

scktor yanE dulunya dikecualikan separti pertanian, tekstil,
jasa dan hak nillk lntelektual tornyata nenjadi aasalah

tajaa yanEl tidak ludah dlselesaikan. Ini nan[urangl nilai
keberhasilan parundinrtan GATT sebcluanya yang telah dapat

aeningkatkan secara berarti perdagangan produk-produk

nanufaktur, dan aenbawa kepada peningkatan kenakluran di
banyak neElara.

Itf irts definl=-J-rrarr n6gar-a./ang =anqat bErorier,ta:.i et's{x,r adalah y rg
kcntrirl FE,rda_qangann.,,-a sangat r .rrrjah ataur tidal,. acla =fla set,a]i.
Sedar,g rrecl.rra y'ang =angat kt Lrr:.Er,trs! pa_.,fr ,jLrrE-st, r I ;,rJal.h vang
,;eb:.J al. :.---ri ,dalrj iiar r t rrnj r.rrqennva ,ilir .lrr.ar, ,-tri Lj,r! ,rr.rrir,ol,r;rtt, i,J-r t:r.:dr,[:si
LntLrl tt' ' ddl,.,. rtr rr'r L.

I\4IL!K IJP] PTJ]PUS]AKAAII

lll:P oI DANG

I
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bii l; peispeltif indonesit

Kedua, ne€lara-negara industri, yang nerupakan pasar yanC

lrtisur Lrr! i l,t,r rlugtrtldr|tt tiutr ill dutr suyU{yattya neruL-'trkutt Pillak

yang palinEl beruntunEf dalan sisten perdagangan bebas,

seDakin getol aenasangl hamt.ratan tarlf dan non-tarif, dan

nelberlakukan bea nasuk konpensasi dan kobljaksanaan anti

dunping. Contohnya, negara-negara OECD sekarang renindkatken

subsidi bagi produsen perLanian rata-rata sebeear 45 perE6n

dari nilai produksi sektor r,ertaniannya (Salandia Baru dan

Australia Derupakan yang terendah yakni 4 Persen dan 15

persen).2 Selain itu, Perdagandan tek6til tetap nerupakan

benang kusut dalan Periani ian-periani ian kuota bilateral

yanEl tidak sejalan dengan prinsiP-Prinslp GATT' Dalan suatu

keaaJuan bersejarah yang berhasil dicaPai, tekstil dan

pertanian kini juga dlcakup dalan Putaran Uruguay kendatl

prctteksi yang rendah akan diberlakukan socara bertahap.

Contoh lain hanbatan non-tarif daPat klta lihat Pada undang-

undand iuigrasi yand sifatnya nenghanbat perdaganlfan JaEa

nelalui pembatasan nobilitas para Ponyedia iasa.

Peranan negara-negara Daju sebagai pasar ekspor negara-

neEfara berkenbang senakin berkurang. Hengh.adapi kondiei

s6p€rti ini, para eksportir neltara-negara berkonbang kini
aencari pasar-pa6ar baru, terutana pasar srcaEa n6fara

berkeabang. Negara-negara na.ju, dI tahun 1980, nonyarap 80

persen ekspor total dunla, selentara di tahun l8l0 angka inI

i
Sebal ih.nya, =r-jjLUnIah l. a-iran nr ,.r', rrrLI..r' trnq|.rt t-,tlatr+'E i
( ketreri.= ij:it i i p;'r:errr h+.qtr , '.t .t ri-.l re-{clrct [E)- 1.: E{r,l-.\i..-l
(Ar-ger-,tir,,. ;rr .;i 1. fr,,ii. Ir,d.!.--. :l {, Hel,isil,.o) ,

3
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Benyusut aenj ad i 67 persen

Kaberhasilan persetujuan Putaran Uruguay D6trb6ri harapan

Iebih besar bagi perdaElanllan dunia. Situasi Perdagangan

EIobaI kini telah nelewati tahap kritia, nalrun tak diraEukan

lagi rasih banyak rintangan yangl dlhadapi. Bila kita Ildak

ingin kelajuan-kenajuan yang tclah tercapai soJak

berakhirnya PoranEl Dunia 1I tctap terancaa, Peluang

keuntunElan yang ada pada Putaran Urugrray perlu dinanfaatkan

terus nenerus -

PERDABANBAN I NDONES I A-AUBTRAL I A t
DALA}I PERSPEKTIF I NDONES I A

Nilai perda8fangan - yaiLu nrlai ekspor ditanbah Inpor

antara Indonesia dan Australia eelaaa perlode lS81-80

acningkat rata-rata 11 person por tahun nenurut nllai dolar

AS. lleskipun deaikian, dari kecenderungan pcninilkatan yang

bersifat janEka panjanB lni ada beberapa hal 'rand tidak

taupak. Pertara, sejullah fluktuasi pentirrg dalan

perdagangan kedua negara tidak terungkap. Set'rl.ah nilai
perdaElangan menirr5[kat sebesar 27 persen pada trrhun 7982,

yarlg relatif sana denElan yan! terjadi pada tahun t981, pada

tahun 1983 an j lok htrmpir sebe-^ar 41 persen . Tambrrhan lagi ,

baru pada tahun 1988 rekor nilai perdagangan ':ahun 1981

tersebut dapat terpecahkan . Selain itu, senenr:ara inpor

Indonesia terhadap barang-barang AusLralia relatlf nantap,

ekspor Indonesia ke Australia juetru nengalani llasang dan

4
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surut. Contoh yanE ekstren adalah terJadinya Ion.iakan akspor

Indonesia sebesar 95 pereen aatelah tahun 1S88 ( kendati

sebagian di antaranya rungkin disebabkan oleh adanya

devaluasi nilai ruPiah pada masa itu.)

Suatu kai ian tentang inpor Australia

pentinEnya Indonesia aebadai sunber impor

dengan SingaPura dan ASEAN se,lara keseluruhan

r)
Tabr.r I 1

Irpor Auatralia dan llcCara Ascl llonurut

nelper I i hat kan

d iband ingkan

( lihat Tabel

8It(:, 10S2

SIIC (eterrngrn xil.i tot.l
(Jutr t A5)

In{ooesir
(PerBml

SrngrFlr.
(Persen)

ASEAII

lPrr n)

0

I

I

5

6

7

I

q

SPBU. bar ang

ll.lan.n deo H€rin llidu p

linuarn dan TErb.t.u
Eihan lkntah, llon-Pangrn

Sel.in lliny.l fu.i
lltnyrl 8u.i, Pelu.rs drn

Eehrn-brhrn TPrlait
lhnyel Herin drn Iurbuh-
.n, LPtit d.n Lilin
Bri.o llrl) dan Produl

lerlat t
B.r.ng Hi5il Industrl
llesin dan Per.l.t,n
Irrnsprhsi
B.r3ng Hesi I I ndurtri
L.in
Irrnsrtsi (oroditas

d.n produl selern 0-8

2,21

2.19
0rl9
Sr Bl

2,39

2r68

0rJJ
0,65

I,09
tB,0l
2,90

I6,93

2.185,06 20135 9,76 J8,97

i0 .811, l9
t,17ht12

Iot,2l
l.ot7,

t,258r71
i r .l52,IA

0. 2 5?,71

881 , B?

128,00 l, J0 5,62 t0,91

r.17t,9t 0,21 l.ll1,96

2,lB
0,6?

6,9r
{.19

1 r:6

0,90

2,Jl

1,98

l,:1

9,59

t.!:

SuabPri

?abeI 1

Australra

tr!enas o k

menun jukkan bahwa p.-rda tahur, 1992 rIi lai impor

arlalah A3$ 40.R14 jr.rLa. NFgara-netlara ASEAN

8' 0e pe rsen d ar i imp'o r Aust ra l' 
il,r,,iiio'i' lttFLs i'#ri\}'

lir ; P P.q r; ,ttl G
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Indohesia hanya

inpor Austral ia

total inpornya;

Indonesia.

0.t ,; pPrsi?l:if !ndom5!.

sebesar 2,24 persen. Pentlng dicatat

dari SinElapura sebesar 2,39 Eerten

Iebih besar dari inpor Aust ralia

b ahva

darl

dari

Pada tahun 1992, inpor parr-ai besar Australia neliputi

barang-barang nanufaktur, peruesinan dan Peralatan

transportasi (SITC B, 7, a ) - Data dagat)gan )ang secara

tradlsional bukan andalan eksp,ol' Indonasia. Nanun dealkian,

fndonesia kini sedang dalan l,roees peralihan lte peabuatan

barang-barang hasil industri. Akhir-akhir ini Indonesia

nenasok hanya 2 persen Iebilr terhadap inpor AusLralia.

Ekspor konodi.tas manufakLur industri Ind,rnesia nenin8lkat,

dan Indonesia secara pelan pelan sedang menuju ke arah

penbuatan barang-barang hasi L irrdustri yzrngl sesuai dengan

kelnginan pasar Australia.

Iapor terbesar Australia dari Indonesia (AS$485 JuLa) adalah

dalaa kategori Hinyak Bual, Pelunas dan Balran-bahan Tarkait.
Sebagai neElara yanEl kaya ninyak, Indonesia neDang oenlliki
keungEulan konparatif dalan sektor lni.

?abe 1

dar i
produk

produk

2 ,96
' 5I rr

2 menunj ukkan

produ k-p r odu k

yar)g secara

;,ertanbarrgarr

p.'I:I.ll 'l.rL i,r

bahpa 62 p e rsen

pertanian ( SITC

I.rn g8f a r ,1apat

rSITC 2.it ).3

ekspor Australia terdiri
0 dan 1) d an produk-

,l j ka Legor i k rn se[,aga i
Dengan trreng i t[po r hanya

lr,t t, lrr i r.-t ,r i\r,.lr ,.i.-r

!i



!e ruP akan

fndones ia

Australia

pasar ekspcrr yang relat-if

D€mang bolun n e ruPakarr

untuk kaLegori nanapun -

-1, :' i,raia,::' :-done',i

kecil bagl Australla.4

pasar ekttpor D taDa

Tabe I I

Bkspor Australia dan Negara Tuiuan llenurut SITC, lSSz

SIIC Istlr.ngrn I.i la
iJut

i totrl
r t lSl

Indmeria
(Prrren l

Singrprr
(PPrten I

ASriAt

lPorsrn I

5l
is
1)l

lr

-I

I

0

I
:

Serua bar:n;
llelanei Can iPr;r, iiidup
Itinur;n Jar Ierbaiiu
Behas iEfltal', lor-?arrga;
Selrin llinrat Eurr
lllnt:t qurl, Peluras dai

hh.n- b.han Terliii
llinyal HErar dat. Turbr,h-

in, LPr.[ den i-ilri
B.her, fi.ia d;r Produl

Ierl. i t
0rnng thsi i Induslri
lhrin drn PPr.iatrn
Irrnsportasr
Itl,lng ro i.; i ;,qr1'.1
Larn

Trrnsrl r: i'.r rad i t; s

dJo pr ld!l -,?larn'-F

4i,o':,il
;, -;r,8,

9, il: 
' 
1l

,,l , ei

il,6 5

?,0i

t,i1
:,:r
I,r;
,,ii

i, ia l9 ll

0,:t,5

l: ,50

t?

rl, 70

:.7r

5,0i
:,2

6

!1(

b

s

5. ?I: , 5l
4.:..,11

1e ,81
!t 5

Surber:

Untuk produk produk curair. karerra Lirrgginya biaya

PenlfapaIan, ek:ipor f ndoner,r ir ke Austrzrlia Iebih rendah

dibanding ekspor negara-negara lain yang letaknya .iauh

dari Australia. Pada tahun 1890 kayrr gerEa.J lan yang

diiapor Australia dari Indonesia hanya sebesar 4

6ersen dari keseluruhan impor kayunya. Bandingkan dongan

Anerika Serikat, Halaysia dan Kanada yang nasing-nasinlnya

".-11 '"$l ,r" r

4

r,,lrl

7

I

I

5

9 r, - l.l .l
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Dengekspor sebesar 20 persen Iebih. Untuk ninyak nentah, Uni

Eairat Arab dan Saudi Arabia menasok EasinEl-nasing 29 persen

dan 2l persen dari iopor t.taI ninyak nentah Australia,

setrentara Indonesia hanya nengekspor 16,3 parson. Untuk

produk ninyak kilangan, SlnElapura nenaeok 27 poraan,

seD6ntara Indonesia hanya 3 perEen. Untuk kate8orl 'bonanE

tenun dan kain katun,' nilai inpor Australia dari fndoncsla

Jauh di bawah angka yang dlcapai Talnan, Anerika Serikat,

Korea Selatan, Hongkong, Pakistan dan Cina. Denikian juga

untuk 'Sepatu', Cina, Korea 3elatan dar, Taiwan mendolinasi

inpor Australia tahun 1890 .libandingkan dengan Indonesia

yanEl persentasenya dapat diab,rikan.

XE]IAPA VOLUTE DABANG sEEITU XECIL?

Dlta tentang kaj ian perdagangan Indoneeia Lidak lenenukan

harapan yan! kuat bagi hubungan dagang antara Auritralla dan

Indonesia, walaupun kedua n6Eara aeniliki fttktor-faktor
aoperti, jarak yang berdokatan; tahap perkenbantlan ekonori

kedua negara (yang satu negara industrl dan yang lain neglara

berkenbang); dan penElotahuan teknologis yang dimilikt.
Kendati stiat ini Indonesia t,-.rnasuk sepuluh t,esar nitra
dallnnI Artnlrnl irr ,lrrrr hrrlrrrrrl:rn ko,lrrnrrvr ':nnt,]k irr ,'rnl-,

Australia bukanLah pasar utamit ekspor Indonesia, denikian
pula sebaliknya.

A lasan

harga c

yanE nungkin nenElen a i keadaan ini
aLas produk ekspc,r lndonesia.

adalah nenyanElku t

rWrnG s+{,P t Btui$rlASAAtt

iii:.'
nTr- ", 1lc

i.f
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kedua negara berdekaLan, ongkos kapal dari Indonesia ka

Australia lebih tindgl ketlmbangl dari nogara-ncllara laln.

f,cdua, harda f .o.b produk ekePor Indonesia tinggl. Alacan-

alagan inl nungkln benar unLuk beberaPa ienla barang ytlnd

diperdaganElkan antara kcdua rregara, akan tetaPI belua tcntu

dapat dlpakai seballai alasut' unun kertapa ttllai t'erdagdnglarl

Indonesia-Australla rendah.

Tranaaksi da8ang antara Indonesia dan Australia relatif

rendah. Kecuali untuk produk-produk perninyakan, koaoditas-

koloditas yang dlinginkan Australia belun nenjadi andalan

Indonesla. 0leh karena itu, produk ekspor tradlslonal

Indonceia belun pula nendapat parar yang kuat di Auetralla.

Karena ekononl kedua naElara sana-aaDa nelllikl balis

pertanian yang luas, seyoSlyanya ada peluang Parar yang

lantap. Denlkian JuEla untuk kebanyakan konoditaa Prlner yang

leliapah baik di Indonesia naupun Auetralla, kecll

kclungkinan terjadl perdalfanElan antara kedua negara. Selain

itu, aeskipun perekononian Indonesia sedang dalan peralihan

ke arah lndustrialisasi, darr oleh karenanya nenbutuhkan

lebih banyak mesin-nesln dan inftastruktur koaunlkasi,

sektor-soktor ini pun naclh belun nenJadl andalan Australia

sarpEi sekalanEf. f,eadaan ini Lerllhat. JeIas padr Tabel 2.

llaaun denikian, ada keaungkinan data reenl di nuka tidak

aenilgarbarkan perkeabangan pordaganilan antara Inrloneela dan

Australia yang sebenarnya. Ada lnsentif bagi perusahaan-

perusahaan Indonesia dan AusLralia agar roenanfaatkan

I
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p6 ruaahaan -p6ru sahaan dl SlnElapura aebaCal agen ckepornya'

Pe ru sahaan -pe ru eahaan fndonesla aanglekepor aeJullah

produknya kepada perusahaan -Perusahaan di SinSapura yang

selanjutnya nenlfekspornya lagi (nunElkin Eetelah d Ikeaae

ulanEl atau diproses Icbih Ianiut) ke Australia' InIlah

alasannya kenapa untuk Produk non-pertanian Slngapura

DoDasok 7 ,lg person inpor 'Hewan dan Hinyak Sayur'

Australia.

Bagi perusahaan -pe ru sahaan Indonesia nenElunpulkan lnfort4ei

tentang peluanE bisnis di Australla lebih aahal ketlnbant

peluang di Singapura. Sebab, Slngapura lebih dekat schlngga

lenunlfkinkan unLuk berinteraksi dan berhubungan aecara leblh

intenelf. Kultur bisnis Indonesla dan SingaPura Pun lebih

nirlp keLinbang Indonesia dan Australla. Pada Bab 3 dlooba

rengkaj i kenunElkinan nitra se8itlifa antara kepentinffan

Indonesia, Sindapura dan Australia sebatlai Jalan pcDocahan

yang efisien terhadapkendala-kandala Pelaksanaan bienis

lni.

Alasan lain yang lenyebabkan rendahnya tingkat Pcrdaganaan

Indones 1a-Aust raI I a inl tcrletak pada hanbatan- halbatan

pcrdagangan di kedua no8ara. Sletan tarif yanEl diberlakukan

Australia dirancanEl Lerutana untuk nenbedakan barang yan!,

dqtang dari negara-neCara berkenbangl (yang clikenakan tarif
preferensial) dengan barang-baranEt dari negara-negara lain
(yanEl dikenakan tarif unur). Lagi puIa, penerintah Australla

saat ini telah nenfuranEli tarlf geoara beruntun sehlnEga

10
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tidak lebih dari 15 persen. Untuk produk-produk penting

aeporti tekstil, benEng tenun dan sepatu, para peaaing

Indonesia trenghadapi upah buruh yang nakln nenlngkat dan

tindkat tarif yang nakin tlndgi. Negara-nggara yang

Eebelurnya dikateSorikan Bobagal Nagara Induetrl Baru (NIC),

yanl| sekaranil sudah dikatogorikan Bobegai negara naJu, ktnl
Denilhadapi tlndkat tarlf yan6 leblh tlnggl untuk produh

ckspornya. Ini nerupakan kabar dolblra badi ekportlr
Indonesla yang aendaabakan akses ke pasar Auatralia. llanun,

kabar lni nenJadi kurang nenggenbirakan dengan adanya fakta
bahwa, kendati eksportir rekstil, benang dan sepatu

Indonesia berpeluan! nerrdapatkan keuntunEan dari
penberlakuan tarif relatlf, tarif absolut untuk sektor ini
Dasih Bangat tinEEi - kerap lebth dari 35 poreen. lluJurnya,

ada po[otongan tarif scbeaar 60 poroen untuk t,roduk yrn,
dllolongkan sebagal 'produk lnduetri karaJlnan' - yaltu yang

dibuat dengan nesin yang dlgerakkan denEan tandan atau kaki.
Sebaglan besar lndustri runah tangCa leDanEl renggunakan

nesLn-nesin yang sanllat sederhana, sehlnEga teraaeuk ke

dalaa kategori i.ni.

Penyebab lain rendahnya pcrdaglangan antara Indonosla dan

Australia ini dapat dilihat dar i luas pasar Australia. pada

bulan .Irrl i l{llll , 1'rrrrrlrtlrrk Au, I rn litr Lrrr.r:nl ut. rrrr[,urryuk l'l
Juta Jlwa lebIh sedlkit. Ini relatif keoil, ScbaCal

DerbandinEan, penduduk ASBAN (tidak teraasuk fndoneola) pada

tahun 1991 sebanyak 140 Juta narupakan pasar yarlE pentlng
baEi. eksportir Indonesia. Di sauping Mtrq( $BlgtRptjSptrifntt

!L' ;;.) FA {_t l I\lG
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paluanS-p6luang

beD r, prrspeltif idon€ei.

paBar Iain yang dekat di Vietnan, Kalboja

dan Laos

Sebaran penduduk Australta iuga tenbawa seiunlrh Dasalah'

Sebagian besar penduduk Australia aenenPati kae,atran PeElElr

negGri lni, yang torPadat di antaranyr adalah neltara baSlan

tlcrr South Halea dan Vlotorla. Eelaln kota Sydney dan

l{elbourne,. kota-kota di Australia hrnya bcrPcndu<luk di bagah

3 juta iiwa. Paear-pasar eksPor sangat 'terkonllontraEi dl

pantai timur Australia dan dl enal ibukota ncllart baElan

(Sydney, l{elbourne, Brisbane, Ade1aide, Perth dnn Hobart).

f,ota-kota ini nalah ada vang berJarak ribuan kiloloter, vang

beqarti biaya angkut dan biava distribusi aenitrdi tind6t '

Sa.lah satu penocahannya Dungkln denEJan cara ncngapalkan

langsung ke kota-koLa bereangkutan Akan LetaPl, trGnfllnBat

junlah penduduk kotanya naka iumlah barang yang dikapalkan

untuk seLlap penglriran ke salah satu kota bcrEarlElkutan akan

terbatag, aklbatnya biaya kirin per unit nerriadl leblh

ttnggi. Tanbahan lagi, bila Jutlah barang v,lng dlkttln

Eedikit, harga f .o.b yand dlbebankan lebih tlnEl6:L'

Jullah penduduk dan iauhnya iarak trasin8-Drrsing kota

Derupakan faktor-faktor yanE harua d lPert iDbangltkan aeoara

19.!l4alan oleh kalangan bisnis Indonesla van!; beruPaya

aenasuki pasar AuEtraIia. GagaI aenJual rata (lailandan di

luatu kota berartl harus nenbawanya ke kota ltrin, dengan

biaia transportasi yang tinggi. Ahibatnya, hargrr Jurl vang

t 1,!1161 tak dapat dlhindari nosklpun saDua pcsalng, yang

L2
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tidak aenilikl iaringan dlEtribusi yang nantaP di Augtralla,

saaa-saDa nenfthadapi aasalah biaya ini.

Dcngan ukuran dan karakLerietlk patar AuatlaIla yrng

delikian, sulit Denghlndari kesan bahga paear lni DaPan, dan

tldak nudah untuk diaagukl. Bagi eebalian ueaharran hal lnl

nlrrrdL il nr',r,tl,rrl,rrrr | 
'rt'1""y',t'r 

nrar ' hr' \''trrtr l r'r nr"'lnI

terbaLas akan segcra balik kartan Lrila rrottgtladapi

ketidakpastian sePerti itu. Kenungkinan cara :rang PaIlnEl

aDan untuk neaasukl pasar Australla adal,ah denlan

DcnilElunakan bantuan Perrakllan da8:anEl setenpat yang balk'

Disarankan agar penyebaran produk he selut:uh ne€leri

ditangani oleh distributor penghubung yang berkttntor pueat

di Sydney atau Helbourne, ner,ginEat distributor dari kedua

kota inilah yang palinE Eungkin Daniliki cabanlr-cabang di

seluruh Auetralia. Akan tetapi, gagasan ini biea iadl eangat

sullt bagi industri runah tangga kecil Indoneaia yang

bernlnat nenasuki pasar AusLraIia.

Kcndala inforaasi dlduga ikut nenyebabkan kuranll Sencarnya

serbuan yanE dilakukan eksportlr fndonesla, ka::ena noroha

kesulitan dalaa aencernati Potensi pasar AuEtralia. Dari

perspektif bisnls, kekurangan infornasi-lnfornasi penting

berarti berhadapan denEan ketidakPastian, dltanbah lagt

dondan kondiei pasar Australia yang kecil dan Dapan. Untuk

aenekan resiko serendah EunEIkin, infornasi adalah perIu.

Indonesia uungkin nenghadap i pula persaingan taJan dari

13
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eksportir Iregara Iain, khusus;nya dari negara-naEllrra Pasifik

dan Selandia Baru yztng merr ikmati tarif :/ang lebih balk

ketinbang yang didapsli Indr nesia.S Hisalnva uttt-ttk bi.clanE

tekstil. Di bl,lang l airr , pr',:r,ruk p'roduk kayu juga nenghsdapi

haabatan dalam trentuk pelitl dngalr yallg [lerlungk LItkan ' yang

disebabkan oletr meningkat-nya kepr ihat inarr l.erharltrp mastilah-

nasalah ) inf kurrgan di Au. tralia, 1' tutana DenyangkuL

kelanggengatr hu l.an 11r,P i s.

Petunjuk Iairr nt,,nElerrai relldal,rva LinEkat ekspor .lndonesia ke

Australia rrJalah Lingkah lakrr ekspor iLu serlliri yan€ tidak

menentu. FlukLuasi maLa uztrrEl bukanlah pertyelrab utana'

Kendati masih berupa duEfaan lrasar dart pel'lu didrtkung (lata,

fluktuasi ekspor fndonesia k' AusLraIia diduga disababkan

oleh kuranElnya pesanan yarrE berkelanjutan. Di antaranya

dapat dilihaL dari pesanan-t'e::anan terhadap busana (pakaian)

nodi. Begitu suatu mr-rde Ler I HnLtl beraklr j r. sangat liecil

kenungkinan aclunya pemesanatr 'llarrg. Alrrst,'r lain barangkali

nenyangkut k,rktcewaltl irrl r-'r , I t L.,rha,lal irrL.]lti LraraIlE yallEJ

nereka terima Seperti diielz,skan sebelunnya, sudah barang

tentu ltrportir tidak akan berhas'il nemasilrkan baran5[ sperti

itu dan akhirnya disinpan rnen.iadi persedlaan tlrtl:uk tehun

depan, sehingga pesanan u I ang t-ertunrla salrb:' I Ilantlrlglltt

keadaaan yanEl lebih nenguntungkan.

\!:: DEt\PeiL )i t,,i.re,.,

):r
.f

L. ! F.r, --- :, Lj,.r.-,, I
5 ,rrq 1r,t,lr t1.r

trr. . f ,rl, i r r
.'1, i,r' TE.r!l:,r,.1

F'er I --,1 ,.' ; i
I-LrLr-u,Lr,, Ii r..
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Politik iuga nempengaruhi pDrdagangan Serttan sarikat truruh

pada tahun 1991 yang m€larang pembongkaran kaFal-kapal yang

neibana produk-prorluk Ind,,rresia ke Au,;traIia, nisalnya-

ConLoh Ia jn, seruan L.,oikoL l.erhadap pro;luk -p,ruduk Irrdonesia

yang ,lisuarakan oleh kelr-intp' rk'kelonp,-,k 1'.,,inta l irrgkLrrrSlan.

t(etrdakpar: t. lari stlpur L i .i rl j f , r'D.ingar'uh trt'hadap F'erdaBangan '

PERDAGANGAN T'IANFAATNYA

Orang sepakat- bahwa per(lagRnEJan mrrmL,awa 6ren ingktrtan

keuaknuran bilateral. Teori perdaElangaD irrternasional

Denyiratkan ada dua nacan keuntungan perdagangs.n, keuntungan

'statis' dan'dinanis'.

RetnLungan st.at is' meliptll i penciptaan perdagangan dan

pengalihan perdatlangan. Bi Ia perubahan dalan hanbat,an

perdagangan s:ampai rnerr6{akihrrl-}izrn ke,lrta treqara rrerli.ngkatkan

iRtlr,.,r' nr,.;rrirr rrr ':rrr/l lr., l,rri,rt' l,.,r.rlril l'll'rrl-ll (1jll i nlilttr

nitra yanE biaya L,r,,,luksinyi; r'ettdatr, trer';rt ti terjadi efek

penciptaarr p.rrdaEangar'r. Penr;ipt-aan perdaElangan neningkatkan

kenaknuran - yang merupakan hasil dari penanfaatan

keunggulan konparaLif di masirrg..nasinEl negara.

Sebaliknya. bi 1a perubaharr da iam hanbatar- perdaEIanfan sanpai

trenEJakibatkan kedua negaranenElganLi inpor produk-produk

nurah dengan produk-produk dalam negeri yang mahal, berartl

terjadi efek pengalihan perdaganglan, yang berakibat turunnya

kenakmuran karena kedua neEiara EfagaI nenanfaatkan sepenuhnya

11,
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keungElu lan konparatif urasing rrasirt5l

Keuntungan'diflanis- Perdagairgan ter,:ipt.a dari petranfaatan

skala ekcrnoni yang letritr baih, ket-eranalrrrl pashr yanEJ makin

Deningkat, penyebaran tekltl,logi yanE l*t,ih nttdah, paaar

potansial yang besar, dan iklin yanE lebih s;tabll ba{i

penanaDan nodal asing lanEfsung. Kerangka statis-clinanis ini

dapat dipakai untuk nenilai perdaganElan Indonesj.a-Australia

dan untuk Bengkai i bidang t,idang yang DunElkin dapat

ditinElkalkan.

Hubungan ekononi juga dapat nenperkukuh hubungttn politlk.

Selain dapat dicapai nelalui cara-cara yanEl spesifik

(nisalnya dengarr perianj ian l'eamanan ) , persetu; uan dagang

bilateral nerupakan sarana yang daPat !renperertlt hubun8lan

kedua negara. Perdagangan bilaLeral yang l:uat dapat

dipandang sebagai 'upaya nenb&ngun rasa salin! Pe,rcaya' dani

Perdanaian.

Rendahnya tingkat perdagangan intra-regional daptLt dituding

sebagai salah satu penyebab kenandegan kerjasantt serantau.

Hasa-Dasa nelanbat.nya Iaju ehononi yang akhir'-akhir ini

dihadapi neElara-neElara yanEl tergolonEl sanEfat najtr dan krlsis

keuanElan yang dialani negara-neElara tnrtentu di Eropa,

rerupakan contoh krlsis dalarr nellerl yanS ntrngaklbatkan

negara.-negara Iebih uenekankarr kepentinElan nasl<,na1 Jangka

pendek dan Lerkesan nengar,a ikan. Danfaat Jangka pan.jang

kerjasana ekononi bilateral -

Ilr
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TENDALA AI(SES PA6AR ,IENURUT PANDANBAN I NDONEB I A

l{eskipun pada ununnya agreget ekonoai Australia sccara nakro

cukup bagus, banyak tudingan bahwa Junlah blaya dunpinf
ncningkat selana tahun-tahun di nana klnerJa nakroekononi

relatif jeIek. Pertunbuhan PDB Austratla sedang lengalanl
resesi, nanun untuk tahun 19gg-94 diperkirakan naik nencapai

2,6 persen kendati tingkat pengangEluran saat inl EanEat

tinggi, yakni sekitar 11 persen. Selain itu, pada tahun lalu
Pcrtutrbuhan p6njualan ocoran dalaD neElerinya teninElhat hanya

sebesar 0,S persen. Selua ini rienyiratkan adarrya potcnsi
penciutan keeenpatan bagi para eksportir Indonesia. Defleit
neraca berjalan Australia yang b6sar dan berkeparrjangan Juga

nerupakan sunber potenslal yat)El akan nenekan Aus.;raIia agar

leblh nenegakkan lagl hanbatan-haubatan ilpo::, terutana
berupa kebijaksanaan non-Larif eeporti peraturan yang Iebih
k6tat DonElenai Etandar produk dan penatuhannya; perat.uran

karantina yang lebih ketat; standar ponleDasan yang lebih
tinEgi; dan pengenaan biaya dunplng tcrhadap ploduk-produk

Indonesia. 'Penyesuaian internal' seperti inl hanya akan

nenurunkan perdaElanElan kedua ne6ara, yan!, lt€.Dang sudah

sanElat keci1.

Seuentara haubatan perdaElangan berupa tarlf dan kuota
dikurangi, dl seluruh dunia saat ini ter.jadi hec6nd6runElan

untuk Eenggantinya denElan bentuk lain berupa halbatan_
haabatan non-tarif. pada tahun 1Sg9 sisten izin inpor
dihapushan di Australia, akan tetapi ketergulR 

UffFingtsStinfmftr
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tetap dipertahankan kendatl telah disederhanakan pada tahun

1988. Pula, peraturan karantina atas heean hidup den produk

psrtanian sering dirasakan oleh ekePortlr Indones;ia sebagal

hanbatan perdagangan dalao bentuk lain.

PerIu ditekankan bahwa biaya dunping yang dikenakan atas

iolj,ir .lar i Irr,l,.r,o',i:r lr,'l ilrrl,rrrrr\',r lol'ilr 'li'l' r"n! "lolr

kondisi ekonomt yang Lidak monguntungkan, ketinbang oleh

kacurigaan aungguhan bahwa barang-barand Indoncsia diJual

Eecrra dunp ing.

l{isa1, akhir-akhir inI Dencuat tuduhan prakt ik dunplng

terhadap sejunlah perusahaan aki dan produk kertas

Indonesia. Tuduhan-tuduhan ini nenbawa seiunlah akibat.

SeanCainya tuduhan iLu diterima oleh DInas Pabean dan Badan

Anti-Dunping Australia lalu inPorLirnya dltagih seiunlah bea

nasuk, naka tak pelak laEll harga iual barang akan nenin8kat -

Secara tidak langsunE, laPortir Auetralia yanE Dongctahui

bahwa penasok Indonesianya tengah dlsel idikl ataa kaaue

dunpinE, selana Penyelldikan nasih bcrialarr akan onggan

aenanbah pesanan. Selaniutnya terJadi Pula Pertanbahan

biaya, karena prosea hukunnya sangat Dahal.

l{engenai standardisasi keterttuan anti-dunping, kePada Para

eksportlr Indonesia perlu diberikan lebih banvak lnfornasi

teknla nelalui pendidikan, brosur-brosur, dan seninar-

seDinar. Heskipun tidak nEtrtaDln turunnya iunlah blaya

dunping, pendidikan akan nenlngkatkan kesadaran para

18
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cksportir Indonesia tentang pernasalahan dan konsekuansinya.

Pendidikan juEa akan dapat menEurangi beban biaya yang

disebabkarr oleh masalah-nasalah teknis yanEl terjadi karena

ketidakl-ahuarr pihak eksport i r Inrlonesia.

Kendala yan6 Iebih spes;i f i.k dalan perdaElangan dengan

Art:rlt:rli:r :,,1,,t,1r l'.1,r rr,1,.r,,r,,,r, l.rr,l:rr Al lr:rli; (,,,, rrrr, rr

Australia yang aoaL peduli L,:rhadap harga dan nutu ditanbah

dengan pasar yang relatif ket: il nenyulitkan Indonesla untuh

aenlngkatkan perdaganEan bilateral dengan Auotralia. Akan

Iebih sulit lagi bila standarnya berbeda dari yang berlaku

secara internasional. Asosiasi Standar Australia

nerekoaendasikan standar tertentu terhadap baharr-bahan dan

produk-produk yang dijual di Australia. Dalan rangka pronosi

penjualan, penenuhan standar ini merupakan fakt,rr pentlnd.

Undan6-undang penElenasan yang nenElharuskan p::oduk-produk

tertentu dikenas dalan ukuran-ukuran yang telah dltetapkan

dapat pula nenjadi masalah apabila, seperti ytrnC kadang-

kadang terjad i, syarat-syarat penEleDasannya brrrboda dari
yang diberlakukan mitra-nltra dagang Indonosia di neElara

lain. Syarat-syarat penlenasan berboda-beda pula di setiap

negara baElian dan hal lnl juga akan sanEfat nenpenglaruhi

biaya produksi.

Negara-negara nitra daEang Eungkin Denghu bung - hubungkan

kinerja ekspor dendan upah tenaga kerja yang relatif rendeh.

Ini. dapat neniabulkan biaya dunping nakin t inggl, dan
'keaungkinan penbebanan bea nasuk. Dalan kaitan irri, ada

1S
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baiknya d iband inEl-band inlfkan produktivitas t€'naga kerJa

antar neElara . Dengan menggunakan netodologi Perband inEJan

Kelrrnrnrr ,lrrn ['rrr,lrrkl iv tl:l:; ( t('(l|-). r i:r' l n l n t t rr ' i r I k k rr tr I'nhwrl

prc,Lluktivitas t.onirg:i k.'r.i :, I rt 
' 
l 
' ' 

I r 
' 
: :; i :.' t:i1a dlnilai

birdasarkanParii.asDayaB+ti(PPP),san'dengenl0Persen

tingkat produktivitas tenaEJa kerja Anerli' a Serikht '

Berdasarkan Perhitungan paritas ini, ditenukan bahwa upah

harian rata-rata Pekeria Indonesia seharusnya t:p ' 1100 Per

jaD atau Rp. 7500 per har i .6 Dengan upah ) ang berlaku

sebesar Rp. 2500-3000 per hali berarti bayt ran pekeria

Indonesia lebih rendah rata-raLa Rp. 5000 ' I'kan tetaPi '

netodologi PPP leniliki kelenahan, terutana larena tidak

nenperhitunEkan pernintaan LerhadaP tenala ! eria Upatr

!41Iaku yanEl rata-rata RP. :i500-3000 berkerunt:kinan Eudah

Eendekati Lingkat upah ektrilibrirrm Fa6-ar t(rn&gD kerJa'

sehingga bila Ler,iadi kentrikan yan! berarti lraka angka

penllangduran di Indonesia akan meningkat

Jadi, paksaan untuk nenaikIan LinEikat upah melebihi daya

dukunE ekonomi dapat dipandang sebagai usaha untuk

Denflurangi keun6flulan konf]araLif Ind'--'nesia Dengan kata

lain, upaya seperLi ini serir)q dilakukan Iregara-neElara Daiu

untuk nengurangi Lingkat p'jrsaingan .:lari negara-neElara

berkenbang yang dihadapl par,r I'rodusennya'

PerdaElan

d idu kunE

gan bilaLeral antara. Indonesia dtrn Ausl.ttrlia

oleh infrastrukLur keuanElan yang m€,Dadai

,.:rr nr:-, ,,, i-1-:. Diper I ur}. a-r acurafl yanq tepat'

kurantl

trntuk

t_it,= i
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Denudahkan perdaganElan Hisal ' mekanlsne penyelesaian

penbayarar, anLara kedua negara sanElaL kurang dikenbangkan '

Haealah Iain ialah kurangnya mekanisne penbaE ian beban dalan

ranE ka nenutupi kerugian vang timbul akibat berubahnva

kebr'jaksanaan. Di pihak Irrdonesia, ketidakefisienan

penanganan di pelabuhan dan birc''krasi yang berlebihan juga

nerupakan penghambat perdagarlgan.

IIENINGKATKAN AKBEE XE PASAR AUBTRALIA

Salah satu pi Iihan yarrEl ser lrrIl il isarankan rrntuk in i ialah

keounlkirran mengadakan pt:rsr't'tljttan Tagar'e preferensial

antara AusLrsl ia dan rreElara I.'jgara t€ LanElganya Nanun, hartts

diakui bahwa ckonomi AusLral ia, kerrdati tr'ampi r sanra tresar

.denEian ek.rnomi negara negara ASEAN se'--ara keseluruhan ' rrasih

teiElolong sebaElai kekrlatan ,'kr,tlonrl menendah yBI)g FenEIaruh

ekononinya kecil dalan negosi asi-negosiasl dagang hilaLeral

ataupun urrrlLilateral. Satu ha1 yang dapat' Dengul anEli

kenanfaatan sisten persetujuarr dagang preferensial dua

negara ini adalah bahua Auslral.ia cura neniliki daya Larik

aarginal, yang disebabkan oleh potensi pasarnya kecil dan

pro8ram penurunan Larif sepihak yang diialankannya, yang

akan nakin menguranEli keunLungan preferens yang sedianya

dapat d iniklraL j para mltra dagang yang ikut - dalal

persetu.juan preferensial ir u - Akan Iebih logis bila

Austral ia berusaha neyakr tr l'.an negar'a-negara berkembanE

qeperti Indonesia bahwa walaupun daya saing ekonoDi nereka
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senakin neningkat, mereka tidak akan diJadikan saaaran

hanbatan perdaganElan (sepertl ponerapan kebliakan anti-

dunpingl yang berlebihan. ) Selaniutnya, dalan keadaan resesi

ini Australia butuh keriasana yang lebih erat denElan n6gara-

negara tetangga. KeIak ker.i usarra ini nunEkln dapat tercapai

melalui keran(ka persetujuart APEC (Keriasana Ekononi Asia

Pasif ik ) .

Pilihan lain unLuk memudahkart gerdagangan ialah dengan

penananan nodal lanEsunEl . Di mrrka teLah dlielaekan bahga

inpor Australia didouinasi oleh produk-produk lanufaktur,

nencakup pernesinan dan peralatan tranportasi - yang belua

nenjadi produk-produk andalarr Indonesia' l'leskipun denikian,

Australia dapat Dendirikan t isnis di f ndorresia agar dapat

oenanfaatkan rendahnya biaya tenaEla keria negeri ini.

Penanaaan nodal IanElsung seperLi ini di sektor industrl

Danufaktur Indonesia akan tertolonEl oleh kec.nderundan

b i s n i s - h,, i. s; rr i s Ittdolt,.sia valr,l bcrrl$aha rr':nf,ikuLi Erosedur

standar yang diLetapkan Ol:qanisasi Standar InLernasional

(rso) 9000

Selain itu, ada IaEi dua bidang yand nenbutuhkan dianbilnya

tindakan segera. Yang perLaDa adalah Pengalihan dan

penyebaran teknologi. BidanE ini berkaltan erat denElan

aasalah hak cipta intelektual.

Kedua adalah nrenPerbaiki per sepsi

nenEIanEJElap nudahnya barang-baranE

unun di AusLralia yang

inpor dari fndonesia
IYiL I!( :JPT PERP!S]AXA;\JI

llJii P."ii-;lllG22
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rcDasuki pasar AusLralia akan Dengaklbatkan berkuranElnya

keseapaLan kerja di Australia. Persepsi ini dikobarkan terus

oleh beriLa-berita nenyesatkan yang disugrrhkan nedia nassa

dan oleh proses politik rlan negeri Australia. Harut

disadari, diLekankarr kent,xIi dan disebarluaskarr bahwa

pehCurangan hanbatan dan br,Lasan perdagangan adalah denl

keuntunElan Australia Bendiri, sebab lnl akan :netungkinkan

konsunen Australia neEeLik keuntun{an aurahnya hrrda barang.

KEE I }IPULAN

Perdagangan kodua nogara nasih belun Denadai. PerdaganEfan

Indonesia-Australia berlangsung dalaa kontel(6 situasi
perdagangan ellobal yanll lesu. Perekononian Austrrrlia sendlri

berada dalan keadaan tlngginya tingjkat penCangtfuran, yang

leningkatkan tekanan poliLik dalal neEleri agtr protekal

ditingkaLkan.

Porsl perdagangan Indonesia-Australian dapat dikatakan

setengah penuh atau setengah kosong, terElarrtung dari

p6rspektif Dana kita nelihatnya. Indonesia inEirr aeaandang

perdagangan kedua neElara sebagai nasih trenunlrkjnkan untuk

ditinEikatkan. Potensi untuk itu ada, ncnunElgu unt,uk digaraP.

ileskipun denikian, kedua pihak perlu bekerja l.eras untuk

nelaksanakannya.

Akses Indonesia ke pasar Austral ia dapat ditingks.Lkan

Pertana, akan baik bagi AusLralla

denlan

untukcara-cara berikuL

LC



ir.6 i: FrPP,rtiI indoDesii

netrbuka Pasarnya denglan cara aengluranEli hanba tan - hanbatan

tarif, nenyebarluaskan informasi dan lebih terbuka Lerhadap

berbaEiai nacan standar yanEl berterlna di neCara-negara lain

(nisalnya standar tontanE Pendetrasan ' ) Persetujuan

pcrdagangan preforonsial krrrand efektif untuk Derangsand

eksportir Indonesia neoasuki Pasar Australia.

f,edua, Australia harus menerina keungguLan kolparatif

negara-negara tetanEEfanya dalan barang-baranEl tertentu,

bukan Eengglunakannya sobadai alasan untuk nenasang prosedur

anti-dunping. Prosedur ini bila diElunakan secara salah akan

lenjadi proteksi dalan bentuk lain.

KetlEla, perlu adanya hubungan polltlk yang etrbil antara

Indonesia dan Australia. Ketidakpastian politik l:orarti Pula

ketidakpastian bisnis, dan ini akhirnya akan iueapenJaruhi

perdaElangan. Upaya terus nenerus untuk neningkat{an hubunElan

penerintahan yanEl Iebih baik dalan tahun igg0-r,', ini akan

dapat urendukung upaya pen irrgkatan hubungan ilaCang dan

investasi yang lebih kuat.
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PENDAHULUAN

TlnJauan Ununt

Bab ini nenbahas tcntangl akses pasar, tidak hanye terbatas

DenElenai hambatan-haurbatan inP,)r beruPa tarif dan non-tarif

nelainkan juga nanElenai perizinan investasi d rn undanE-

undanEl yang nengatur perlindunElan hak-hak nilik intelektual.

Ada eDpat tuiuan yang hendak dicapai: Portaltra, untuk

DerangkuE kePutusan-kePurtusan dan undang-unrlang yanfg

akhir-akhir ini neobaLasi akses peru sahaan -Pe rqaa laan aElng

ke pasar Indonesia; kedua, nelukiskan kenaJran yrng dibuat

dalan upaya EeDPerIonElgar penbataaan-penbataeatr tersebut

sejak tahun 1985; ketiga, nenp orb in c angkan Dasalah-nasalah

khusus Denltenai akses Pasar yang ditradapi perusahaan-

perusahaan Australia; dan keenpat, nonbahas kenungkinan

penEeDbanElan di nasa depan.

gay- :.:J,l?.1! t':i tlrtrl}: f a:'rt, ..1 5:f r:\n -':-iT..:{ r FI,!:E ll:L{oj.
Pturni.r-rq. Fr,ter l1i C-+.il;,v ,l-rr, [1,.'' . ,nci']ota fiis+- ir-.i.- trrL:,I lti( al
Dep.:t ianr-r, l,r:rt I l.{r:r t rl.rr, F't-'rr-lr I ,,! {rr r"u-:tral-,.1

Chr1,-.-
t.hlt.
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Sabenarnya, iklin reElulasi vang dihadapi para inportir,

Bksportir dan investor tidak seIaIu sejalan dengEn aturan-

aturan yansl dituangkan di atas kertas: kadanE-kadang aturan-

aturan tersebut tidak diialankan; Pada kasus-kasus lain,

diperlukan bantuan khueus peiabat yang denga:r wewenang

saktinya izin dapat diperoleh dan tidak nenakan waktu lana.

HeDanEl keadaan seperti ini, teriadi di setiap negara; nanun,

selain bukti lisan adalah nustahil unLuk nenunJukkan buktl-

bukti yang Iebih sahih tentanEl benar Lidaknya .(6noncendan

antara peraturan yang tertulis dan yang dllaksanakan dl

Indonesia lebih besar ketinbang di neEfara-negara berkerbang

lain. LaEfipula penulis tidak berupaya menilai benar

keDencenElan ini. l{aIau bagaintrnapun, ada}ah DunElkin bahr.a

dereElulasi yanEl diluncurkan s=jak tahun 1985 lebih penting

segi praktiknya daripada segi yang Lertulis: dl trana

weHenanEl pejabat unLuk menunda nunda atau namberihan banLuan

khusus seaakin berkurang dengrrn refornasl yang Lolah nanpu

llengurangi jangkauan perizinan perdagangan dan investae I

yanEf beranaka tujuan. Denikan g'uIa, derrglan adanya deregulasi

sisten perbankan welrenanE! sakti bank-bank pemerirrtah dalan

nenyetujui pinjaman-pinjanan bersubsidi telalt seaakin

berkurang.

Keterbukaan Ekonomi Indonesia Sejak 1985

Periode 1985-1986 merupakan nasa penLing dalan ketriJaksanaan

ekononi Indone:ria. Di Lahun 1970-an dan anal 1880-an

penerintah Irrdc,r,esia rnemperk+.rr:rlkan seperangkat peratnran

2?
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yanEl. nenElatur prosedttr impor 'l'an ekspor ' yang nertgakibatkan

terjadinya peninE[katan hanbaLan-hanbaLalr ncrll-Lari]: Lerhadap

perdagangan secara progresif ' Sebaliknya' penurunan

perolehan devisa yang berasal dari minyak brrmi selana

periode 1984-1986 nendorong Iahirnya kebiiaksanaan baru

unLuk nenggalakkan eksPor non-uigaa' Yang neniudi bagian

pentind dari kebiiaksanaan baru ini adalah l)enguranBan

berbagai .biaya yang selaaa ini dltanggung ':lah Para

eksportir non-nigas yang diLtrbulkan oleh tarif' penguruEan

izin inpor dan peraturan-Peratur&n [sngenal prosedur paboan

dan perizinan investasi yang berat.

Tabe 1 I

2Perubahan Paiak IrPor 1885 - fOS2

(Tarif rata-rata ditambah pajak - dalan Persen)

Sistor Pendsolondan Pra-llaret 1885 Pasoa-Haret 1e85

Irpor 22 13

Produk DonesLik ZS 13

Tanpa penEgorongana 3'7 Z'l

Peaasukanb tanPa data 5

o Seti.p 1..'r.i:.1 lari{ il t--a:tEj ) L..,tr 1;;'Ir.1, l--r;rl.'nr :li-t t-r4 lr1i1"1 f :![ a!-1

=ebei rurr 19tli t-{:-rdafJiit it, ,r'rrre I lel, i lt i' .'t-t:-' tr:'-i= j l ..r I !'i rj IIa/r'

/anq e{:i rl 1r ,., tF, ',dti"rl }',r.rrrtl lrt'ir' 9.7rr:) 9tt:,''-i l"tii'

b FerTa=-,i, -,r ).Lr'q t}--'r 3l'-.i .Jar] tl{.' -,r,t.-'|i ''al-lq irfir L!P;{l' arl E'qiar'
imFir!- n,:r i n)-lLl;r:.

1082

B

t3

20

5

dar-r-

i- .r r i- {
'. i:-t srii

Kendati beberapa persyaratan izin impor diPerluas seiak

;r/rr^-i l)..,-,,Irr,' ,. l'1-1. 1-j,

:\4ILII( UPT Pti]PUSIAI(AA|I

lii :ir P.-1 I ttlc

Ljrtktt i,l.I I r,
lLr 'l ..i.' .
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tahun 1S85, iustru pada tahun itulah dinulainya Proses

liberalisasi perdagangan yang pelan-peJ'an tapi

berkelaniutan. Pada bulan Halet 1985 daftar tarif dlrevisi

total dan tingkat tarif rata-rata dipotong hanpir sePartiga'

(LihaL Tabel 1. ) Untuk penyederhanaan dan Penindkatan inpor,

pada bulan April 1885 sebagian besar prosedur ponanganan

impor dipanE kas dan dialihkan dari Direktorat Bea dan Cukai

ke sebuah perusahaan perreriksa internaeional yanf

berpusat di Ssiss, SGS. Gebrakan ini, yang berarti bahwa SGB

merupakan pelaksana peneriksaan pra-PenEapalan di ne8lara

penllakspor atas senua barang konsinyasi denEan nilai di atas

AS$ 5.000 yang diiDpor ke Indonesia adalah penting tidak

saja dalan nenacu prosedur lmpor nelainkarr iuga meniadi

sinbol tekad pemerintah untuk DenanElan i korupsi dan menuJu

ke sistem yarrg lebih berorienLasi pasar. Pada bulan Hai 1988

diperkenalkan poraturan-peral'tran haru yanE nenungklnkan

para eksPortir menbel i bahan t-,nku dendan starrdar lrnrga I'aaar

dunia. Sejak 1986 iiu hanpir s.rtiap tahun diluncu):kan pahat-

paket deregulasi. Paket-paket deregulasi ini telah sanEat

Dengurangi hanb atan - hambat an bagi perdaElangan dan investaai

in te rn as iona I .3

Partunbuhan Perdagangan dan InveEt.sl Aurtrrlia

di Indonesia

Impor toLaI .[ndonesia meningksL dari AS$ 1U,2 nllyar pada

PeratLtr +r- [er-.rttrr an-r t]arlt lril J.-r l;vl L.-e-rtt-t!:. "r;:.1'i :-€!lr:ntara" 'r;'nti
akan dibi, :rl'-.nl.ir r s.{:ar ., Ir-.t'r r, r -t , r - r tr:ida l,ab ir ,i '

2S
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tahun 1985 menjadi AS$ 25,8 rnilvar Pada tahun 1991' Angka

ini menunjukkan tingkat perLumbuhan rata-rata sebesar 17

persen per tahun. Pada Periode yang sama inpor Indonesia

dari Australia meningkat raLa-rata 20 persen Per tahun,

yaitu dari AS$ 461 iuta nt:njadi ASS 1,38 nilvar. Ini

berarti bahwa andil Australia terhadap lnpor total Indoneeia

naik dari 4,5 persen nenjadi 5,3 pereen pada l,eriode yang

sana. Selana tahun 1990-an, antara 40 sanpai 48 Parson

ekspor Australia ke Indr,nesla adalah Produk-Produk

nanufaktur, dan iustru lebih dari 60 Persen di antaranva

adalah produk-produk lndustri hulu.

Dalal lanpiran terlihat bahsa ekspor Australia ke Indonesia

selana tahun 1992 yang kategori SITC-nya terdiri aLas tiga

digit uelebihi nilai 10 juta d,.r1ar Ausbral ia. Kendati anElka-

anEfka pada lanpiran agak kllrang t6pat, yang diecbabkan

oleh penyinpan8an akibat dina.;ukkannya protluk-produk yand

berkatagori "dan Iain-Iain", angka-angka ini nenberikan

indikasi yanE berguns tentang produk-produk utana AustraIIa

yang dijual ke Indonesia.

Investasi Australia di Indonesia terkonsentrasi p.ada scktor

pertanb&nFan. I erut-Rra batrrlrrrn. eras drrr t irnah. llntuk

perrode lCtj'/ salrpar. akh.ir At>ri I 1993 investasi Australia
yanEl di6etujui oleh penerintah Indonesia adalah s,:niIai ASa

1,6 uilyar, kurang lebih 2,3 persen darl invesLasl total
yang disetujui Indonesia pada periode bersangkutan.4

Scbagainana ekspor AusLral ia ke Indoneeia inveeLasi

30
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Australla (lr lnd()ncsia tulrbulr ,lt:llgan cepaL . Narutt, kebal -rkan

dari kineria ekspor Australia, persentase andil Australia

terhadap investasi asing tc,taI di Indonesia nenElalaDi

penurunan, palinEl tidak untuk sektor-sektor yang tercantuD

dalan data investasi asing yang disetuiui oleh Badan

f,oordinasi Penanaman Hodal (BKPH). SePerti t€rtora Pada

TabeI 2, data BKPH nenunJukkan bahga dar i seluruh

investasi 'aainll yang diaatuJui aelana Periode llJB? saDPal

1982 andil Australla sebesar 2,4 persen; untuk periodo 1883

saDpai 1Sg0 agak Jatuh nanjadi 2,2 Peraen; totapl untuk

periode 1981 sanpai pertendahan 1992 andil Australia anilok

nonjad i 0,7 persen saia.5

Pen anaran lf odal

Tingkat rata-rat.{ tafr-rr'.1r|.

1967 €anFai 19Ea

Tingkat rata -rat.r Lali-rrarr.

19S sampar 199-t

Tj.ngkat rat-a ral-a L.lfl.rrari.

1991 samgra.r I-{'r t6,rr(lafi.=F J 'r'l--

.Iurrl.rl, tr- r,lrrr r.lrur. I({r7

sarPai Ferte .t.rt LrJ r -I97:

4

Tabe I 2

AcinC Yang D isetuj u i

FE-r..- ,l U:rr r -i 
q,.tr4.l :L:r

if-,t 1,'l rrrta

IBf,PII

Ljari

Fi' l$

tgJt!{ !Elar A

:{l1 -i ' 
,t.r

(r"5',1, Bl r r-rta 45.1' tAd, J,-rl-a

A9$ 7. 65tJ Jr-rta

Lr.tiat l,.,lansn - DEL,ar t-8 r.5 i:,r- l-c* t iqrr Af f .,rr ,{r.J Trade- lrrittm.= ta:
C.ountr t EcrLriznt c frzc:f . A-rqr-r-.:t ql. l;.,-rber ra. Data-rjat,r in t tidali
rfer'c al,. Lr F Ft]-r.rnartLrfl lifaJal ;rEing E':t, ,r,rt;v, darr Fenariaft}on fir:ajel Arst, alia
lIEl E I Lrr l]i]gi{ra l,r,tred.

116* 5,1 r r-rta

, r:'i I ,,,r t),, r\(li i',ll n,r l.,r rr

', Ldal rrEfl, .1l 'rp ,Tr1rri.,l ';ru,r.r. r Qa= ,r1:,r. prlrfftlii,J1 d.rr,5 Data. i r,l
fsLlf :rJ t: : .
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PERATURAN PERATURAN I I.IPOR

Penghapusan Hambatrn Non-Tarif Srjek 1986t

Tinj auan Unun

Untuk Denbatasi perdadanElan Indoneela nonerapkan bernacal-

lacaD lzin inpor. Tabel 3 aanperlihatkan senakin

berkuranElnya derajat kepentingan sistea lzin inPor seialan

dan6an diluncurkannya paket'paket deregulasi seiak tahun

1388. Paket Juni dan paket Oktober 1883 hanya sadikiL

nenbuka ekononi Indonesia. UnLuk ekononi eecara keseluruhan,

proporsi produksi donestik bruLo yanlf diproteksi oleh eister

izln inpor terbatas seJak tahun 1988 telah nenurrtn nenjadi

hanpir seperdua, dan sekarang iustru hanya D,:ncapai 22

pa"="n.7 Proporsi sektor nanufaktur yang terProteksl sieten

izin inpor Lerbatas sanllaL tinggi dibandlng selttor-sekLor

1a in ekononi Indonesia.

Tidal, t L r rrr:,:ir-ll, L-rjiarr;wr.'r, m:da I ,li h-,id.errq m.irryal. tl:urr| . qa= -,laJii.
6er lxrrl ..r, tl ,rr ,:,,,r ari-i , 9vr,ter r l-rirr: Flr--,t -qt.rt.ri,+ . ''1.,].-r t,:'.
Indilatr.r flrrxo,, t'-r t.rr.,l t.,rt.il r,,

6

1 Lhtlrl I ,Lr I I , :.,lr l ' lt fir,r'.
irnJr,rl r ,,r r, lr i ,, l, r ,r,,1 rr,r
L.UTLfrii /,n11 ,l ,. r'r!t!.,1 ,r,-{r1-,dr It
imtr,r .lrt"'; ri {, ,llL}-r}r..l ' ir

,4. .r

rl l.
I r. t

L r .l ..;,.1

r. t. ,.(1, . I al,
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Tabr'I 3

Jangkauan Izin Inpor Terbatas, 1S86-18828

(Persentase JanE kauan Sotelah Paket Reforlasi)
:?-1-.. 1'q.:

Crl.ur:.{ r -,t-.r= F rL'l-i} =rg+"r*a- u"r."": :.:,l;q Ji E€r d.{crar,ilt an
, -Y).11 :p

SPli tor rDanlrf al, + or
Phl:.anar, cj;rn l'1-intur...n
F'rcdlr! i,. ertas
Perek.rY as:.rr,

Pertanian
Tartannan F.snrf ;,u r

Tanah da{n trr\;"rEir, lain

Jangkaurar, at i!. imlrlr-
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Ker:ngka Dasar Peraturan I mpor

KeranElka peraturan-peraturan inpor dan ekspor brrranfJ yang

berlaku sekarang bertunpu pada Peraturan Penar'lntah No.

L/ TSBZ dan Instruksi Preelden No. 4,/1985. PP N<,. l/lSB2,
yanE Deliputi seDua bidanE perdagangan Iuar nc!f(!ri, IebIh

D6Dperkuat kebijaksanaan transaksi valuta asing s€,cara bebas

yanE telah diterapkan secara konsisten aejak awal. 1970-an.

PP ini juga nenberi wewonanEl kepada Henteri F'erdadangan

dalan "nenyenpurnakan 6istem perizinan untuk inpor dan

ekspor" dan dalan nenyusun daftar baranEJ-baranEl yanEl tidak

dibenarkan Dntuk diekspor dari diinpor Bank Indonesia

Def in::-,, "r -,ri 1,,rt,.t.,,. ,r1-rI il i_r , '-,Le.-t,,, I ,.,rLr,r ti, c,I,rir, lLr t..r.
IPi Lrn+r,l ,r.r,e(-!,rtrt] re,i.rl . r.:f.rr l.iLrli,ta j,,L llf,-l t-t.. Irn+,a i.i{t_,- I
dlata. ,1,t.. lr.f, lir r t*-,r I Fi.i,t!. Irr,:. r-=,i-,: iirr.l-.r,,r,,r,
fEr,el;prE.r-'. !'], 1..?1. I-.larrr-rn , ''.

n
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dininta menyediakan kredit ekspor berbunSla rillElan untuk

konoditas-konoditas non-lrigas I Instruksi Presidr;n (Inpres)

No. 4,/1985 inilah yang maroabak Lotal siston pabean

fndonesia denElan nenunjuk SGS sebaElai pelaksana peneriksaan

barang sebelun pengapalan, dan aokaligus rlenp.rbaihi

peratu r an -pe ratu ran tentang penCapalan. 6epet'ti LeIah

dijelaskan, pendelegasian w,lwenang pabean irrl secara

Iuas diangEap sanEat berhasll dalan nenekan korupsi

dan neapercepat proses penyelesaian izin pabean.

Peraturan-peratura.n tentang jnpor ini didasarkan pada

prinsip peobedaan antara konoditas-konodltas yang boLeh

diinpor oleh setiap iaportir unun (IU) dan konoditas-

konoditas yang harus menCikuti ketentuan Izin tambahan,

yang. terdiri dari kotentuan t-entanEl kuotanya Btau dalan

kasus-kasus tertentu bahkan tentang pelaranganr,ya.l0

Produk-produk yanEl boleh diimpor adalah produk-produk yanEl

secara eksplisit Lercantun dalan satu atau dua daftar
penbatasan impor, atau produk-produk yang boleh diiapor

secara bebas.

9 Tinqla{, -11l rr 14,r1, 1r

lr.r l.t rU ,,r, i

Elarrl. l, t"rl.,
tahu, .

t l.t.:{l r I

i. -rr +l,,l

i,r li .. :,rrr. l

| 1 | ,r

rrl.,l ..,1 .,r
'.' '', j !'r

l,.hr ter!. rp-{J, s 1,, t.id.JtLi 1.,1.-.lr: r,rtj', -l-rtr,r,. ,,.tt ' iqr !l!tlLr.,, i, rrr!
,lEfiEqarrq ;l ,itr..1 [:'a r rr-]E r.il Ir,r;r-rrt| ,A'l r t-etalr ai:,1-r .,,,rprrtar a. Dirlit i.rn
jutg;,. -rTit., . L;p,r tir fE,rrl. flF,r t.r,I rkrql,;a F\-r,qrr,,.il El 3Fo,trr tr:-trpr
=€nErrt;{rd ''t'"' fi'tt'ita: ' ryllil( l.lPT PEilPUSTlx;\Ail

r,/._) i'rrLlcir-,r r-.r 1-! ,.1'r-
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Daftar Barang-barang Ter I arang

Keputusan Henteri Perdagangan dan Koperasi No. 29/Kp/I/82

tentang "pelaranElan inpor beberaPa ienis bararEl" bersama

perubahan-perubahannya nenerrtukan secara tag as daftar

barang-baranEi yanE terlarang impor. Barang yang tldak

tercantun dalam daftar ini arla yand dilarang Dasuk nelalui
penerapan izin terbatas denElarr kuota nol.

Daftar Terbatas

Sistem izin inpor meng;elonrpokkan barang-barang iuPor

tarbatas nenurut badan rrsaha yanEl berhak nen6lnpornya. Untuk

Jenis barang tertentu, izin diberikan berdasarkan t'atasan

kuota yang ditetapkan Henteri Perdagangan; untuk ienls yanEl

lain, batik misalnya, impor dilaranEl nelalui penetapan izin

terbatas dengan kuota nol; untuk ienis yang lain lagl

bahkan juurlah barang yang boleh dilnpor oleh para peEeganEl

izin tidak dibatasi saaa sokali. Sekarang ini ada tiEla Eaoan

izin inpor terbatas; berlkut adalah urutannya nenurut daya

batasnya;11 harap diperhatikarr bahwa beberapa Jenis barang

dapat diiurpor dcngan nengElunakan Ieblh dari satu jenis izin.

(a) "IT" (inportir terdaftar): baranlf yang ternaauk kate8ori

I:in "F I " ( F;rr--rjr r=en irrpartir ) .-+'t..rqian b€=,ar -.i,d.rh 4ig;rtr-rt
dan tetapi. rn+--- r h drl-r I al.utl.,;rri , ,r *-lrl t,nFc,r -: ,L,,r,l.1ir b:1fi::,r-,

l.-in rr,-r ,h.fhFr,l atrl rr, =--r.: rru-rrl a!' , i' j lr-,':r:fl rl+ l.,irr l,+lgr i
l...Ctlrl:l I t.i= |,rr/-r:lrl;!- i--trr [] -+,-iErL-,: i {r(trii yd,l-l ,r|r .l g,rc.J l-r

he'rtr;r J r.
F,r-,I€<!;rl .

nt=f !il in,P:rf

11
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IT dapat diinpor

Perusahaan DaElang

jenis baranEl yang

satu PDN; beberapa

0aD ?, p€r5p€ltrt irl'tr.I ir

oleh satu atau Iehih dari enaD

NeEara ( PDN ) . Inpor untuk beberaPa

digolongkan IT dibatasi harya oleh

jenis barang kategori IT lain boleh

diinpor oleh PDN Danapun

Izin khusus yang dapat dlterbitkan oleh Henteri

Perdagangan pada hakikatnya sana denElan izin IT, bedanya

adalah izin khusus ini dikeluarkan untuk perusahaan-

perueahaan yanE dltunJuk selaln dari enan PDN yang ada.

HisaInya, Bulog, badan yang Eengurus penEladaan pangan

nasional, nerupakan sat,t-saEunya inportir yanEl

diperkenankan menginpor beras dan beberapa bahan nakanan

Iain. Denikj.an pula, PT. Krakatau Steel, pabt:rk baia

nilik negara, bersana-sana denElan berbagai inpo::tir yang

ditunjuknya nerupakan satu-satunya iaporLlr 6an[)ai saat

lni yang ditunjuh untuk nenginpor sebagian besar: produk

baj a. 12

(b) "AT" ( agen tunElgal ); barang-barang yang ternasuk

kategori ini adalah produk nanufaktur jadi, nencakup

peralaLarr lir,;trik, musin mesirr dan kerrdaraan )'ang CBU

(conpletely built-up unit,zdiimpor dalan bentuk siap

pakai), yang boleh dlinpor oleh agen tunEge.l , yanE!

diusulkan oleh penasok di Irrar negleri, tapi diLunjuk

l{a I alrp-u r r.ir-iI1i
,r,3 ,Et;rl i t'l nr .
l, ...ir' .. ,. I

, ^u,{ll LLrr t,,i ,

. a .r ,,.,1.,r
, r'1lr,ilatl , ,jr

i i.-. l

1:
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Det ?: persp€ltif Bt5trtli.

oleh Henteri Perindust-rian. Persyaratall yang

DenElharuskan adanya persetr-rjuan Henteri PerirdusLrian

bagi seoran8l agen tungga I kadang-kadang i iElunakan

sebaElai penChanbat barang-barang tRrLent.u, dan nanLi

akan kita teranEfkan t.entanE persyaratan tersebtl L.

(c) "IP" (inPorLir produsen): kateElori lni mellputi bahan

nentah terLentu dan bahan-bahan antara. Produsen dalan

negerl yanF nenggunakan baranEl-barang yang Lernasuk

dalan kategorr [p berhak memohon izin untuk nenginPor

sebanyak yang mereka butuhkan yang akan d i.gunakan

setrata-nata sebagai bahan baku Produksi. Barnng yanEl

secala khusus dikategorikan IP adalah alat-alat vand CKD

(Coapletely knock-dosn/diinpor dalam bentuk terural )

kebalikan dari CBU dalan kateElori AT.

PAJAK II.IPOR, PENGEI'BAL IAN DAN PENSHAPUSAN

BEA I{AEUK

Tar i t drn Rrr l'l.rsrrk f xmb.ha,r

Indonesia nenerapkan dua aacan paiak yang berlaku hlrnya atas

ilpor dan Lldak berlaku untuk produksl dalau negeri: tarif

dan bea nasuk tanbahan .13 Bea nasuk taDbahan laul>at laun

nenjadi tidak berlaku kecuali J ika diperbarui secartr khusus,

eedang tarif tetap berLaku kecuali kal.au diubalr secara



I
1

I

l
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khusus Dasar penikiran utama penberlakuan bea masuk

tanbahan adalah untuk meuberikan perlindungan Eenentara baEli

perusahaan dalaE negeri selana nasa penguralrElan iangkauan

izin inpor. Bea nasuk tanbahan ini iuga dapat dldunakan

sebagai pengganti sisten ant i 'dunnpInE resni.

Perubahan terpenting dalan tarif dan bea oasuk tanbahan

sejak tahun 1985 telah diperkenalkan dalan bentuk

serangkaian paket kebiiaksanaar' deregulasi yang diluncurkan

hanpir tiap tahun . Heskipun denikian, d i luar pakeL

deregulasi utana, perubahan tarif dan betr nasuk tanbahan

atas barang-barang tortentu iuga dibuat Eecara teratur

berdasarkan rekonendasi Tin Tarlf, 6uatu parrit ia anLar

departenen. Seiauh ini PenguranElan tarlf terbesar teriadl
pada bulan Haret 1985, ketlka dilakukan perubahan tarlf

secara Denyeluruh. Rata-rata, total pajak iapor ( tarif

ditanbah bea nasuk tanbahan ) saat ini hanya kira-kira

setengah toLal paiak inpor sebelun Haret 1985. JuaIah pasti

tentang besarnya penguranEan terEJantunEl Pada notoda yang

dipakai unLuk Eenghitung penbebanan rata-rata, seperti

terlihat pada Tabel 1. Bila sebagian besar inpor lebih

1l AJa pal,-rI l-krr4,r(l rrr.l'J-{l i sr'tr-*-.t l' |}t' tt,r -r' l.-'l tr' (['Ji ':' lEY t:1t

Sebaginxlrl t*:rlatrt l-\=rda t-ell-:1q1.-v'l Lr: =.rr p.rl -{[. ;r=t t.,rr,[ *rl-ral r 1]lar (FFl''l).
pa-i al L.:f)iLr.ilan ir .rrrrl rr-+.lah (Ff\,El'l) dr tet.rp!.;v r :e'Les,:r rr.--,1 l-E'r .t.r
.1tas .]flrlrrr iatt el'=Srtr i tr.lrrurr l.,rrirr.. iJJtE'r alri l!-r,1s Lltr.inq :c-ldah
cli!:enal. -_ur f-fl rEl'l .r,..t-E=5,. {r -,1; tx.r+.r j. F\j;.r} tnl (FFt\t) fEltyr dil.€rE t,:\r,

-lta= Lr-ir ..,ri,-i b,ar' , ,r',,-l rn{llr 5{.r lal !1, .ur LLrr aJ rQ -trar dI tQ rlq[=:itrl. t-]-dil,
dj.hsral.-ur f,ajat,. /ar,e ttr-.r.arti rjipretel.s]. E+rar ,, t -bira -,:l rji,-ral -=.-rd
adalah: tiar arng 7';rro ter t-rat-. ddr ] t r r'.-[.,1 . nrrr rrlrr. t Lfain.rl . pryselr'.
dar-, riet!,Lt.i r r,..-r: t'rr rr,t.L L,,rr.lrrq ,'r,rr( r e,rh,t-ef- darr tc.ttt m-tlia rJar,/:rt..t*,
lc,-tnr Fr.: ,:l--r:, :r,,,. iu-,r -iJ,.r !..e1*:,r 1.,. I r Lrrl-1htar-rqq: -iiu, l, a-'l tr-,r: L\1rat]Q
r!ar.1 r(] ,.-JIl rLrl f,r,t..t dEir l- r ,'1.11 cJar r .rt-,.t,t 1.,-tlit trlLL,r|.
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diproteksi lewat- lranLraLar non-tarif ketinbang hanbatan

tarif, pengurangan Larif sedikit nenbantu liberalisasi

perdagangan dan hanya neredistribuslkan PendaPatan dari

peaerintah kePada para Per)egang izln lnPor ' Konyataannya'

('enurunan tarif telah nenjadi sandat penting' Bahkan di

tahun 1S86 hamPir 60 persen produksi donestik bruto yanE

dapat diperdagangkan, bila neranE diproteksi, hanya

diproteksi melalui tarif, bukan nelalui sisLen izin ipPor;

dan ptd, tahun 1992 porsi ini naik neniadi 78 per36n'

seperti terlihaL Pada Tabel 3.

Perbandingan anLara baris terbaPah dan baris terataa Pada

Tabel 1 menperlihatkan pentinElnya Ponghapusan dan

penEfenbalian bea nasuk, yang aekarang beearnya hanPir

aet6nlfah dari penasukan poteneial. PonghaPuBan bea Daruk

dlberikan untuk inPor yang dilakukan badan-badan Penerintah;

untuk inpor yang akan dlgunakan untuk produksl ekspor; dan

1\untuk proyek-proyek penananan nodal yanEl disetujui BKPH'

Peratur6n Izin Bementara

Paket kebijaksanaan yang dikeluarkan pada tanggal I Xel 1888

nellputi iuga penbentukan peraturan lein eeaantara guna

nenberi akses kepada Para eksportir untuk nenperoleh bahan

baku produksi dengan harga vang bebas bea. Sisten lni

dirancang nenurut ketentuan Putaran Tokyo tentanE subsidi

ehspor, yang nenbolohkan diSunakannya siator PsnCenballan

bea masuk atas bahan-bahan baku yang digunakan untuk

I
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produksi ekspor, neskipun dalan pasal XVI GATT terdapat

larangan utrun tantang subsidi ckspor ' tlalau baElainanapun'

agar seialan denllan GATT, penElenbalian bea nastrk lni tldak

boleh lebih besar dari dengan boa yang benar-borrar dibayar

eksportir. Sisten yang sekaranE adalah pengllantl eleten

sertifikat ekspor sebeluanya yang tidak selluai den8an

batasan GATT lni.

peraturan izi sementara ini hanya noncakuP j.urpor bahan-

bahan mentah ,lan trarang unt.rtk konsurnsi. dan tldak berlaku

airs barang-barang nodal. Akarr teLapi, dengtrn Peraturan

khusus penananan nodal, sebaElian besar barang Eodal t'idak

dikenakan b.ea inpor, tanPa menandang aPakah traranE-baranEl

rodal tersebut diElunakan untuk Produksl eksgor atau untuk

produksi yang akan dipasarkan di dalan neEeri

Peraturan izin senenLara ini. yang berada dI bauah worrenang

Bapeksta, suatu badan di Departenen Keuangttn, berjalan

dengan baik dan nenberikan kontribusi bagi pertunbuhan

ekspor produk nanufaktur yang cepat seiak tahun 1S86 '

llalaupun berhasil, nuncul seJunlah kritik yan[l nanlratakan

bahwa sisten ini bisa iadi digunakan JuEla untuk Dengelekkan

bea nasuk atas baranEl-barang yanE dituJukan unttrk diJual dt

dalan negeri, bukan untuk ekspor. Seiak tahun 1SS1 nuncul

keluhan dari seiunlah oksportir nongonaj' ponundaan

,psngirinan barang dan perlunya kenudahan Pelbayaran, YanI

terjadi setelah adanya perubahan yand klni nenbolehkan

Direktorat Bea dan Cukai menunda ponEliriman lapor naupun
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ekspor neskipun penglirinan Lersebut sudah disetujui oleh SGS

atau Sucofindo (perusahaan peterlksa yang d ibentuk ataa

dasar join ventura antara SGS dan aitra .l.okal untuk

aeneriksa apakah bahan-bahan baku yang dikenllalikan atau

dihapuskan bea nasuknya itu dinaksudkan untuk d:LeksPor).

llek an l sme AntI-Durplng

Sejauh ini fndonesia nengusahakan dalan kebiiaksanaan

perdaElangannya untuk tidak menerapkan nekanisne anti-dunPlng

yang senakin banyak diterapkan oleh negara-neEal'a industrl,

antara lain Australia, guna nencegah teriadin)'a PenetaPan

harga yang rendah oleh penasok luar negeri. Se1,si1i halnya

tarlf, bea anti-duDpin8l Demproteksi produeen dtrlan negtri;

perbedaan bea anti-dunping dan tarlf'berkaitan dendan segl

kegunaan praktis dan ketransparan: bea antl-dunPlnd daPat

dlkenakan terhadap neElara-nolfara tortentu dan dapat iuga

dlElunakan untuk nenuaskan kelonpok-kelonpok penekan yang

berponElaruh apabila kenaikan tarif terbuka bertentanE dengan

konitnen GATT yang ada, atau dengan Janji penerintah untuk

llengurangi Proteksi.

Keeanggupan fndonesia untuk tidak nerrgaluarkan peraturan

anti-dunping yang ekspllsit dldasari oleh tlga hal. Pertana,

sistea bea nasuk Lanbahan di Indonesla dapat digunakan untuk

nenEladakan perubahan seEentara atas seluruh pajak iapor

apabila perusahaan dalan negeri bcrhasil nencuatkan kasus

besar yang nenuntut dilakukannya proteksi karena
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DolEanjlrnya Produk-Produk berharila rendsh' Kerlua' sletel

tzln lnpor vang dapat diSunakan d€nllan bebaa ini lerupakan

alat yang fleksibcl untuk barbagai bontuk Proteksi dan untuk

Dcnegakkan Protekei yanE lebih luas terhadap itPor dari

negara-neEara tertentu ketirt'ang dari neglara-naE'ara lainnya'

KstiEa, Ieblh rudah bagi Penerintah Indonesia untuk

nengabaikan pelobi-pelobi dalall negori ketinbang nongabaikan

peDerlntah neElara-neElara lai'n'

f,aEusnesin,dieselnencganbarkanbaE|alaanalndonegla

DengEfunakan sisten izin impor dalan ranEka nenjalankan

fungsi-fungsiproseduranLi_dunPinE]yangdijalankandl
' ,,1

neilpr,a-negara Iain sePerti Australia. Pahet Juni lggl

trenghapus larandan dt' t'acttt tentang inPor neain disgel dalan

bcntuk CBU. Henteri Perindustrian yakin bahwa sisten tarif

dan bea nasuk tanbahan akan nenbuat aesin diesel Indonesia

nanprr bersning denEan nesin diesel inpor dsri n'gara nanEpun

kecuali Citta, Searrtlairrya..Jrl't-'rlhkukall :jlsLe'l alrLi dutrPlllll

resli, produsen doneetik nemanEl dapat terllndunE darl nesin

ilpor dari Cina yand berharga uurah, akan tetapi akan

longekibatkan lnpor dari negara-notlare lBin lenJadi bebaE'

dengan Linbulnya tantangan unLuk dllakuhannya penyelidldkan

tentanEl adanya praktek dunping oleh Cina' terJadinya

ketidakadi lan besar terhadaP produsen ]okal' dan fakta bahwa

ketidakadilan itu disebabkan oleh duaPlnS' 14 Dangan denikian

piJatr yang bersifat senentara daPat dikenakan terhadaP

14 GeTa ger:ar a f . irt+ts nenglrarr-tsl'.:rr '.erlr.r Fe|rqLajian ini dlla':Llhan'

i!1 I L !t( t.tPT PTRPUSIT\ Ki\All
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aesin-nesinbuatanCina.AkantstaPi,yanllsebcnErnya

terjadi adalah produsen lokal dlprotEksl tanPa Dcnilgunikan

t indakan - t indakan fornal di atas aelainkan dcngan nengubah

izin inpor nesin diesel dari kateEorl IT yang berkuota nol

kc katogorl AT (agen tungdal), Ialu keludian nenvctuiui

aEen-agen tunggal tersebut untuk aendinpor Desin diesel dari

setrua nerek yang ada kecual'i nesin diesel buatan Cina'

Departeaen PerdaEanEan telah nelakukan pondka.- lan nendalan

tentang aasalah-nasalah yang tordePab dalarr PcEbcntukan

aekanisne anti-dunping yang seeuai dengan kel:sntuan OATT'

Kaj ian-kai ian ini belun lagi diwuiudkan ke dalan bantuk

keputusan; walau bagainanapun, Peabatasan PonEllunaan bea

Dasuk Lanbahan dan izin inPor yan6 ditetapkan clalan Putaran

Uruguai akan senakin nendoronEl diberlakukanrrya nekanisae

anti-dunping resDi. Dalan hal ini, ekspor Aur;tralia tidak

Dungkin terkena, paling tidak pada tahap awa)nya; negara-

ne8ara yang eksPornya paling nungkin terkena ti ndakan antl-

duaping oleh Indonesia adalah Cina dan Taipan '

PENANAI'AN I,IODAL

t zin Prnanaoan llodrl

'Proyck-proyek Penanaman nodal asind (PllA) httrus nendapat

.iz.in seperti yanlt diatur dalan Undang-UndanEl PllA No' 1 tahun

1967. Peraturan ini iuga berlaku bagi sebaElian besar proyek-

pr.oyek penananan nodal ,laIam negerl berskala tresar sepertl
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diaLur dalan Undang-Undang PHDN No' 6,/1968 ' llroyek-Proyek

penanaDan nodal dalan negeri kadanEl-kadanEl daPrlt dleetuJul

langsung oleh Henteri Perindustrian tanpa hartrs terdaftar

sebaEli proyek PHDN sebaEainana diatur UU No. tirr1868; akan

totapi, proyek Pl'lDN sePerti in tidak berhalt ncrPoroleh

konsesi bea inPor yanEl diniknati oloh Provek-Pr'ryok PllA dan

PllDN. 15

Eopu tusan - kePu tu 6an yang merinci pelaksanaan undang-undang

penanalan nodal sekaranEl Iebih seaPit dibandlngkan donCan

tahun-tahun awal 1980-an. Provek-Proyek yang disetuiui

bordasarkan kedua Jenie Penallanan nodal ini berhak nendapat

konsesi bea iapor. Izin penananan nodal yang diberikan

berdasarkan Undang-Undang PllA hanya berlaku hintlda 30 tahun;

tetapi, peaerintah Indonesia menJanin bahsa 1a[n Ini dapat

diperpanJang, asalkan penananan aodal bersangkutlan ncncnuhl

soEua persyaratan hukun yang berlaku. Indotresia LeLeh

nenandatanElani perianilan penananan nodal bilal:eral dengan

banyak neElara yanEl DeruPakan suaber PenanaDan nodal asinEJ

terbesar. PerJani ian-periani ian ini konpeltsasi atas

terjadinya poranpasan hak, perantl , penberontakatt atau tldak

lakunya nata uanEl rupiah. Pada tahun 1S83 diberlakukan

15 Para Ferran;,nr nrdal dibebasl..an dr-r r sErTI.la Ea imFc,r Lfitlli.l rr.P-.In-.rr(=in
den hara,rg nEdal r |.ecuali yaro terr cantlun dE1lam f,af tar t\Egatif yang
dike lLlarl,:.;u-l lthnterr l:.ettanqan i gortr-,basan bea impr-,r hanya berleliLl j-ika
palrnq =eiJil,.i.t e5 Z hasi I prudLll. ..r d.r-erahl,:.an lrrtltl,t eksF:r. Fsnbebasan
tes m,eslr} urrtlrh tral n-, balaL' dan barang-baranq [.:qrslun=i yanq terl. a.iteri
dengarr F'roses prcdLtt.Ei dapat diperoleh dal"Tn JanqLa hal.tl-r dua tal*r-rr
prL-rdlll. -.,r; L}ltut Lrar.fre- tt,rrrv ra /"1liq tarifrryi l'.! lrdnQ Llara 5 Fer=ert
f-idal dil,rer'a] rrr br;r';a aE'rpt.,, . tetatr.l L,JrtL,l. b.1raflq-trardf ,rl r'ar'q
tar-i f nya LJi .11 .1:- 5 6r-'r=er r h.r,l\ ;i ,:J t I cr-riil'.ar' Lr." i:l-ETlqal- .
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Persetujuan Perlindungan dan Pronosi Penananan l'lldal denElan

Australia

Penilaian pernohonan penanaEan nodal untuk asktor DlEas

dilakukan oleh Pertanlna, untuk sektor perbankatr, asuransi

dan sewa guna usaha dinilai oleh Bank Indonasia' Untuk

sektor-sektor lain BKPH-Iah yanEl bertangElunEl iagrrb nelakukan

p6nilaian aenurut UndanEl-Undang P}IA atau Pl{Dll ' 
16 Untuk

proyek PI{DN seluruh nodal harus diniliki 'rleh pihak

Indonesia. Proyek-Proyek yang nenyertakan nodal Irsing dongan

denikian digolongkan sebagi Pl'lA dan tunduk kepad'r Peraturan-

peraturan tentanEl PllA. Kebanyakan Proyek PHA berr:if at Join-

ventura antara nitra asing dan Indoneeia, eebrb proporel

aodal asing dalan Proyek PHA tidak boleh nelanPrrul baLasan

resai yanEi besarnya berbeda-beda lenurut ienie Proyeknya'

Sebelua keluarnya paket Oktober 1983, biasanya sahan Dltra

Indoneeia pada tahap awal palinEI sedikit harus 20 perscn,

keaudian naik nenJadi seku r Eng- seku rangnya 51 Persen dalan

aasa 20 tahun. Untuk proyek vang bernilai lebih dari AS$ 50

juta, yang dibangun diluar Jawa, dan Proyek-Proyek yang

berproduksi untuk ekspor persyaratan yanEf dikonakan agak

Iebih lonEgar. Persyaratan yand pallng longdar rtiborlakttkan

untuk peru sahaan -pe rusahaan PHA yang betoPerasi dI kawtaan

berikat yanEi seluruhnya produkslnya untuk ekspor Perusahaan

16 Kcnt."l, l.r.er.l.,t rnsrqenaf FEnar-rafl,arlrr-rjal as'i.nq di hi.darrq pertanrbanga-' .
selain n'-Lqasr lrarLt5 dirund-tngl .r r denqar' lkrter.i Pertanbanqar' dan
Energr .Lalr-r i. errr-rdiar r dr:*:ralr!.r, te' Ptf,tl. E{-'qi tLr JLltls. pe'rJ;vrj -ian
l:.srtr,rr I r.'r ]", dr hidarig k.e.t[rt.u,.,r r lr.rrrts diset-iLri ole+l 8F]:t1. setelah
terlebrli Ll;ift-r I,-1 d rr ruu-'d inql,;arr deoc,rr lkrtt-e't-i f:.elLltarran.
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PtlA dinaksud boleh sepenuhnva diniliki pihak asing, palind

tidak pada tahap aral . 17

Dalan Paket Oktober 1893 batasan aakslnun nodal asinE

diporlongElar. Sekarang ini, pe ru sahaan -pcrusa haan yang

DeDiliki nodal disetor sebesar AS$ 2 Juta atau lebih'

dibo.lehkan sePenuhnya nodal aeinEl untuk Jangka gaktu 10

tahun pertana nasa produksi, walauPun perueahaan tsrscbut

beroperast ' di luar kawasan berikat, denE an syarat Proyek

tersebut nenproduksl bahan nentah, barang setenEah Jadi atau

koDponen bagi industri lain; dan untuk sektor lain Pun

diperkenankan sepenuhnya DodaI asinE untuk aasa 10 Lahun

pertara asalkan Proyek teraebut nenillkl nodal disetor leblh

dari AS$ 50 iuta. DaIan nasa 10 tahun PertaDE hodlltan

koaereialnya, Proyek PHA yangi dioperaslkan dl luar karaaan

berikat harus nulai nengalihkan aeoara bartahaP konPosisi

nodal kepada nltra lokalnya, dan dalarr JanClka waktu 20 tahun

seJak didirikan paling sedikit 51 persen konposlsl aodal

sudah dialihkan kePada nitra lokal.

Bf,PX trenyuaun

tartutup bag i
Daftar NGgat If tantand

panananan lrodal . 18

eektor-sektor yang

Bebe raprr eektor

L7

18 si=t*n tJ"f t" "rregatif " te'r Lrar r-' 7'urq tJi terapl' an dal'r'rr l-l:'tinr
penana,narr flL.d-rl nulat bPr la! Lr =+rja]l tah-u-r 1c)€P - SistL{n
.rengqan ti [i aJl =j.sterl ]anEt /anqr I -:r sif at 1Eb.rl-r rTEritLit:\Ei di
F-rnarr.-1r'au / ,rrrJ.,1 f+r r./;. .li t -- 

j,,'.,n r-rrtr-'l. er--l'. tor-. E=l:t-or
dipritrr i ..' .r, il;\Idrr, d.'Ft.ar i', Ll-if . y:u t,-r [{F (d:{f ta}-

Fr irrr r 1..- ) .

saatinilndstesianemill'ritj-qa!-an"ris.fibE'ril'ut:l'1ll'iLrlgF'ErlLllli'
RllaLr Eatarn didelat girEatrll a. d.,r' UJLrr)q F'arrja/rq. Arl'rw=-'i E{:l'r t':'1r '
l..adasan heril..at lain direntrarral:.ar, ,Jr Strabaya. l-il;lciP cll r I'lerja;,.
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dicadangkan untuk indusLri kecil, dan penananan nodal asing

untuk Sektor_sgkLor ini dilarang. }lisalnya: berl)aE|ai bidan6

usaha industri perikanan: bidang-bidang usaha indugtti

penElolahan nakanan, seperLi, Pengeringall datt pengasinan

ikan, industri tauco, tahu dan tenpe; industri alat-aIat

pertan ian tertentu; beberapa bidang usaha Perkebunan '

sep6rti perkebunan cengkoh, nerica, panili, paltt dan aren'

Untuk nelengkapi sektor-sektor yang d icadartEkan untuk

industri kecil tersebut, BKPI{ nengeluarkan Pula Daftar Skala

Prioritas yanE noDdat 51 sektor yang dikenakalt penbatasan

penanaDan nodal:

* Enan sektor tertutup selamanya bagi Penanaaan aodal 1S

Senbilan sektor iasa Lertutup baEIi Penananan modal aslnEL

tetapi terbuka bagi penananan modal dalan ne8eri '

Keseubilan sektor ini adalah: angkutan taksi dan

bus;pelayaran pantal; Penerbangan cartoran;jasa perawatan

pesaHat terbang; Perdagangan eceran; Periklanan;

penylaran radio; penylaran TV; dan bloekop.2(l

* Delapan sektor tertutup bagi eenua bcntuk portanalan nodal

19 K==t .r,,, '5e|:. tor- vanq te'rtrrtutp L'f,ql FErtanaflarr rn:d.-r I adalal l'a:;ino.
tetrurtr r I,-irang. nrari.jtu,rta. verrc+. zlavrt f-ipiE (y.flg riiLr-rt.rr) i licrltral'
ja-r LE{ref'art.l:rrt h-rt-an r i dan bet-r-"r iFr jEni5 Llb;,ta-f't,3tan '

m [-"..v,q.r, |€r-rL]I rdrlLir r ir'ryja I tlibb.t,r u,q eterar r tid.rl. rer r'-tt rp leruurq].irttvr
Ln+-Lll. riEr-rdi ri l,r.cfr c;rclE\nct--(.{r l3r rC r iJaran pasfr g+.rIai-an nrtlti
nLrIt.ir ,-a!-lr-I-'aI lelalLri ftrj.+,.:l;u f --r-rchislnq d.U.] !':Erj a+rllla t-ehrii5.Ehb
4 al...r, n*rrltirl-,;li l,:,1 ir ri :EL.lr. lErti.rh dal.1.rr. g€pE?rt-i ,'ang dib':lurs
tlelE; Fi. Frrllltirr pf lrrdmsi.r, Ec.FGni. Stttdie--. aErlrft, l5 1'91. i'al .

-?.e 4t) .

*
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kecuali hasil produksinya untuk ekspor

* Lima sektor diperhrolehkan untuk perluasan uBaha bagi

proyek-proyek PHA yang sudah ada sekaranll , sedangkan

proyek-proyek P}lA yang baru izin hanva diberikan jika

sekuranEl-kuranElnya 65 persen produksinya adalah untuk

diekspor. Untuk ti(a di antara kelina sektor ini (bidand

usaha peternakan ayaD tertentu, pabri.k tePun!, terigu, dan

kendaraan penunpang unum) diberlakukan PeDbatasan yang

satra bagi penanaaan Dodal baik PllA nauPun PllDll , aedangkan

untuk dua eaktor Ialnnya (bidanC uaaha p€tcrnakan ryart

tertentu dan industri farnasl) PonanaDan aodal oleh

perusahaan -perusahaan PIiDN ttdak dibataai.

* Terakhir, 23 sektor lain yang ada dalaa daftar skala

prioritas yang disusun BKPH tergebut hanya terbuka bagi

penananan modal apabila :,-yarat-syarat khusus tertentu

dipenuhi. Persyaratan irr i berbeda-beda untuk setiaP

kasus, Letapi berlaku sama terhadap perusahaan-porusahaan

baik PHA naupun PHDN. Persyaratan khusus ini kebanyakan

DenyanEkut tentang lokasi Proyak dan bcrkaltan denjan

upaya nenElElalakkan Ponannarr nodal dan keaenpaLan kerJa dl

fndonesia BaElian Tinur. Hisal, tidak dlbolohkan nenbanCun

pabrik kayu lapis kecuali di Irian Jaya dan Tinor Tiror.

Sebagian lagi berkaitan denEfan nasalah integrrrsi vertikal.

dan apakah produk untuk diekspor atau tidak.

Jel.as bahwa peraLuran izin penanaman nodal narugikan

investor asing dibandingkan dengan investor drrlan neElerl

4B



ir0 ?; prspclt.if rurtrrlil

kargna investor asing tidak diperkenankan sama sekali unLuk
.t.

nasuk ,li rit'ml,i ttttt I','kl"r 'irt:;rr ' itrvr'lrl'"t rr:;ilt11 'lilr''rrni

penbatasan untuk bidanEl usal,a peternakan ayan dan industri

farnasi senentara investor n€geri tidak, dan inv€stor asitrg

tidak diperkenankan nenggaraP bidang-bidang usaha yan[l

dicadangkan unLuk industri keciI. Kendala utana laln

terhadap investor adalah baLas maksinum Pemilikan sahan oleh

mitra asing dalan proyek ioin ventura, penbatasan dalan lzln

kerja dan visa bagi oranEl yanE terkena eksPatrlasi, dan

IaranEan penilikian lahan atas nereka ini ' Berdasarkan

Undang-UndanEl Pokok Agraria tahun 1960, hak nllik ateE

Iahan yang tldah dapat divariskan berlaku han)a tarhadaP

war€a negara atau perusahaan fndonesia' bukan terhadaP

entitas asing. Heskipun denikran, perusahaan Pl{A dibolehkan

DeneEang hak-hak berikut :

*

*

HGU ( hak guna

Daksud-nakEud

Lahun.

usaha) nengizinkan Penggunaan lahan untuk

pertanian. HGU lazinnya berlaku untuk 30

HGB ( hak Eluna banilunan )

penanfaaLan bangunan. HGB

20 hingga 30 tahun.

HP (hak pakai nengizinkan penanfaatan

untuk pertatrbanElan. Tetapi, inves tor

lendapat izin usaha pertanbanEan atau

hutan ) dari deparLenen terkait.

',1J1IK

rengizinkarl Pandlrian

biasanya d lba tae i untuk

dan

tra.g a

* hutan atau kon ses i

harus lebth duIu

HPH (hak pengusaha

UPT PERP|STAI{,\Ah
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PrJak PenanaRan t'lodal Asing dan Dalam Negiri

Dalaa tahun 1983-1984 slsLeu paiak diperbarui se:ara 'Luas '

Penbaruan terPenting adalah penggantian paiak penJualan atas

barang-barang nanufaktur dan beberapa ienis Jasa yang laaa

dengan Paiak Pertaabahan Nilai (PPN), vang berlaku seiak

1986, dan penghaPusan nasa bebas PaJak P6ruEithaan atas

penanaDan nodal baru. Kendati denikian, sePerti dijalaskan

sebelun ini, proyek-Proyek penanaaan Dodal yang dieotuiui

BKPH Dasih Dondapat penifhapusan oukup besar rtag PaJak

inpor.

Indonesia nenElanut sisteD Pajak Perusahaan klasik ' Laba

dikenakan paiak dua kali yaitu sebagal Paiak perseroan dan

pajak deviden. Perusahaan dikenakan paiak yang bersifat

proElresif , sana danEan yang dikenakan pada PeroranElan '

PenEhasilan per tahun sebesar Rp 10 juta pertama dlkenakan

pajak 15 persen; Rp 40 iuta d Lkenakan paiak 25 persen; dan

penghasilan di atas 50 iuta dikenakan paJak ll5 porson'

Deviden, bunla dan royalti yang dlbayarkan ke1>ada warga

neilara asing yang tldak menillki PerJanJian prrJak ganda

dengan Indonesia dikenakan paiak dipotong di nuka

(withhct)i)rtrl t=r ) sebesar 20 persen. Australla nrrrundingkan

perjanj ian paiak Elanda denEian Indonasia pada tirhun 1952,

denllan Eengikuti model perjanj ian pajak Eirnda yang

dikeluarkan OECD (OrEJanisasi Kerjasana Ekononi dan

PenbanEunan ). Tarif untuk paiak dipotong di nuka yanE

dikenakan oleh salah satu pihak (negara) atas buntra dan sesa
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Suna usaha yan8 dibayarkan kePada pihak lain tidak boleh

lebih dari 10 persen, dan batas raksinum pajah diPoton!,

diauka atas penbayaran royalLi dan devlden adalah 15 persen'

Kedua neElara saat ini nengenakan tarif pajak benar-benar

trenurut ketentuan batas uaksinun ini.

Keseluruhan tarif Paiak alternatif atas PenanaDan nodal

besar yang berasal dari AusLralia iauh lebih rendah dari

44,25 persen, yang diperhitun8kan dari 35 PsrEon tarif

nrkBlDuD paJak PersEroan di tanbah dengan 15 peraan paJak

dipotong di nuka atas deviden.2l Inl dieebabkan oleh

d ipe rkenankannya DenEllrunakan parsentase J)cnyusutan yanf,

tinggi. Kendaraan bernotor, mesin-lesin PorLabeI dan Perabot

boleh disusutkan sebesar 50 perqen per tahun (berdasarkan

nilai buku); sebaElian besar peralatan lain boleh disusutkan

sebcsar 25 persen per tahun (l-,erdasarkan nilai buku); gedung

boleh disusutkan sebesar 5 persen per tahun (dengan netode

garis lurus) dan banEunan IaII) sePerti jaringan pi.pa, tanBki

thbun, peti kenas yang {l iElunakan dl sekLor niEas,

pendanEkutan dan perhubungatr boleh diauauLkan eebeaar 10

persen per Lahun (berdasarkan nilal buku).

Hak. l.lilik Intelektual

Sebelun tahun 1887, perlindungan

ai 11k intelektual relatif lenah,

Indonesia tr:rhadap hak

bahkan dalirn prinslp

,1(tl t ri. ,, J, ir r '' lx I .1, ,j, L lJ,r,l r':, lrrr er, ( 1
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sekallpun. Satu contoh yang banyak nendapaL Pethatian utul

tentan8 buruknya perlindungan terhadap hak niliL intelektual

untuk bidang industri adalah kasus yang nellbatkan

perusahaan sepatu olahraga Nike International Ltd, yand

Denggugat pelangElaran nerek dagang oleh pihak yang

aenbajaknya di Indonesia. Hulanya kasus ini diajukan ke

pengadilan negeri, yang nenyatakan bahsa Nike tldak dapat

nengajukan tuntutan ataa pendgunaan a6cara tlda.k eah nerek

daEanEnya karena pendaftaran narek daglang t6rsobut beluu

lagl diunulkan pada Lanpiran Lelbaran Negara. Pade DaEa

itu, penEununan Der6k dagang dapat diundur Eelana kurand

leblh enal tahun. l{ahkanah Agung pada aulanya bcrpe8ang Pada

keputusan pen6adilan neEleri (Putusan No. 294/pdt/lAA4

tertanggal 31 Ju Ii 1S85 ) , naDuD kenud lan nengubah

keputusannya setelah adanya kritik dari pers internasional

(Putusan No. Z2O/pdL,/1886 tertanEgal 18 Desenber fS88).

Undang-Undang perlindungan hak nilik int616ktual Indonoeia

baru-baru in i sudah banyak d iperkuat . Undang-UndanC Hak

Cipta No. 6/1582, pada tahun 1887 dlubah gluna acabcrlakukan

eanksi keras yang nakslsun terhadap pelanggaran hak clpta;

Undang-Undang Hak Paten No. 6/1888 diberlakukan pada tahun

1gg1; dan Undan8-Undang l{erek No. 21,/1961 pada tahun 1SS2

diperkuaL dengan Dongadakan perubahan-perirbahan. Porjanjian

hak cipta bilateral denEan l{B (Hasyarakat Bropa)

ditandatangani pada tahun 1988 dan perjanjian serupa dendan

Anerika Serr.kat ditandatangani pada tahun 1989 yang trencakup

buku-buku, rekanan suara, filen, perangkat lunak konputer
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dan hasil-hasiI karya kreaLif lairrnya. Perianiiarr hak cipta

bilateral denElan Australia rlitandatangani pada bulan JuIi

1SS3. Fornat Periani ian ini saaa dangan fornat perJanj ian

yanE yand ditandatangani dengan Anerika Seriktrt dan l{B '

Kendati pengelakan terhadaP Undang-Undanll baru nasih nenjadi

nagalah besar, Indonesia tamPaknya akan berupaya eekuat

Dungkin neningkatkan pelaksanaannya.

}TAEALAH-}IAEALA}I DALAl'I BERBIBNIS DENOA}I

I}IDONEEIAI I{ENURUT PERBPEXTIF AUBTRALIA

Burv.i AIBcc 1986

Survai tentang nasalah-uasalah dalan nenjalankan bisnis di

fndonesla, nenurut yang dirasakan oleh peru sa haan -peru sahaan

Austalia, dilaksanakan Pada tahun 1886 atas kerjasana f,onite

Kerjasana Blsnis Australia Indonesia (AIBCC) dendan Dawan

Kerjasana Pengusaha Indonesia - Auetralia (DKEPIA)'22

f,endati survai ini sudah berunur tuJuh tahun, lrLl'lah Batu-

Eatu survai sistinatie yang ada untuk bldang inI' Surval lnl

lenenukan bahwa hanbatan utaDa Perdagangan yang dltinbulkan

ol.eh keb ii aksanaan - keb ii aksan aan penerintah den kendala

birokratis di Indonesia adalah:

* Perlakuan yanEl dianggap tictak adil terhadaP crang asinEl

E (\,..-.tr,.l I lrnlir,t':t I Irt'r( :., t tru,, l
J r,r,e:- tnp:r tt ,trr,/". lJr-"' enrt* r I it-rt,
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di penllad i lan -pengad i lan Indonesia

Tidak memada inya

dan merek dagang,

Indonesia.

b.D ?, prrup€ltr f rlEtnli.

asing dalan haI

di dalan negeri

perlindungan hukua terhadaP hak paLen

dan tidak konsistennya sisteu hukun di

* Sulit uendapatkan dokunen-dokunen penting, sePertl v1sa,

dokuaen perialanan dan surat keterangan dari kepollsian.

Sulit berurusan denEfan pabean Indonesia (neskiPun

sekaran6 sudah ada perbaikan) sopertl naealah penundaan

kirinan, p eubayar an -penberyar an yang tldak Jelas, dan

prosodur yang runlt.

Ku ranElnya

Ku rangnya

Penbatasan

Pelasaran

Indonesia.

kordinasi antar departeuen di penerlntahan

kebebasan bergerak di luar Jawa.

*

*

*

* terhadap PenanaDn

dan pendistribusian

uodal

barang

l{enuEut para reaponden aurvai AIBCC Ini,

penanaDan nodal yanE disebabkan oleh kontrol

peaerlntah dan birokrasi Indonesia adalah:

hanb at-an u tana

yang d ilakukan

* Persyaratan untuk nenElanbil mitra Indonesia brrEIl setlap

perusahaan asinE, neski kenyataannya bahwa nitra lokal

tersebut nungkin tidak dapat nonberikan kontr:[busi baik

tehnis maupun keuangan. * Penbatasan terhadap

perusahaan join ventura untuk tidak nelal<ukan ioln
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ventura denEan perusahaan Indonesia lainnya

f KrlranEnYa

bangun an .

Persyaratan

kesehatan,

karyawan.

iamirtarr I or[trr,lnl, perrnrr f aa l-nn I ahrtrt rlnn

*

* TinElElinya pajak dipotong di uuka dl Indonesia.

agar perusahaan bertanggung i asab

kesej ahteraan sosial dan pendidikan

23

atas

PAra

* D itu run kannya

dan tuni angan

oleh perubahan

provisi bagi ponyusutan

atas kerugian inves Las i

Undang-Undang PerpaJakan

yanEl

yang

1S84

d lpe rccpat

d lgebabkan

urusan

untuk

* Pajak yang dlnamakan aebagai "tunjanglan dalaa bentuk

natura" atas proyek-proyek pertanbangan di daerah-daerah

pedalanan, dan tidak clapatnya pe ru sahaan -p e rusahaan

pertambangan untuk mengkonPensasikan b iaya-b iaya

eksporasl yang d ikeluarkan untuk proyek-Proyek yang

gagal dengan Iaba yang d iralh pada proyek-proyek yand

berhas i I .

* Korupsi - nulai dari sekedar uang recehan untuk

surat nenyurat saapai ke junlah yang leblh besar

urusan penElatranan kontrak kon t rak .

* Sering berubahnya

dalaa kerjasana di
kebijaksanaan DenElen a i Ko:trak Kerja

bidang pertaDbanElan.
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Park.mbangan Hubungan Ekono,tri

Austral ia-Indonesia 3ejaI. Tahun 1986

Seandainya survai sePerti di tahun 1985 ittr dilakukan

sekarang, hanpir dapat dipastikan bahwa keluhan-keluhan yang

diutarakan Perusahaan-perusahaan Australia it.u terlalu

berlebihan. Seperti dijelaskan di Duka, fndorresla telah

Delaksanakan seranCkaian paket deradulasi yang l'elah oukup

nenbuka ekononi Indonesia bagi Perdagangan datt Ponananan

nodal asing. Ladl PuIa, untuk nenin8katkan akeea badl sonua

perusahaan asing, pada tahun 1992 diLandatangani tida

perjanj ian bilateral denElan AusLraIia: Perianiian PaJak

Ganda; Perjaniian Hak Cipta BilaLeral; dan Periani ian

Pronosi dan Perlindungan Penalranan Hodal

Terjadinya pertunbuhan yang cepat dalam penananan nodal

Australia di Indonesi.a dar, dalan perdaganE sn antara

Australia dan Indonesia sebagiannya disebabkan olRh n'!pat'nya

pertunbuhan yang dialami Indonesla dtrn sebEgian lagi

disebabkan oleh serrakin terbukanya Indont'sia bagi

perdaElangan dan penananan nodal. Ketidakasingan Indonesia di

mata perusaha.an-perusahaan Australia diduga telatr ikut Pula

DenElurangi gesekan-gesekan antara perusahaan-perusahaan

fndonesia denElan pejabat-Peiabat Indonesia. Bileuana naeih

ada ketidakpuasan ada beberapa cara yang daPa.t ditenpuh

nelalui kelonpok-kelonpok keria yang dibentuk oleh Forun

Konsultasi Tingkat Henteri Asutralia-Indonesia vang

diselenggarakan di Jakarta padir bulan November 1tt92.
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PROSPEK AKSES PASAR DI I'IA,SA ]'IENDATANE

Proses berkelanjutan deregulasi ekononi Indorresia senakin

uendapat angin setelah berhasilnya disepallati Putaran

UruEuai. Sebeluo Putaran Uruguai disepakati, I rLn6kah- I angkah

refornasi yanEl berkaitan dengan paear dan PertlaganElan yanC

dibuat Indonesia berJalan sendirlan, tetaPI s(,karanEf eudah

aeaporoleh kopitaen nultilateral yang kuat darl ecJunlah

basar sektor industr i .

fndonesia pada akhirnya nenbuat seJumlah konsensi tarif

dalan , Putaran Uruguai, dengan Larraran terakhirnya nengenal

tarif 40 persen Dengikat, yang DellPuti gE Persen Jaiaran

tarifnya. Kendatl tarlf nerrElikat lni relatif tinggi, akan

penting artinya karsna Indonesia tenEah berupaya nencarl

cara untuk lenghilangkan pembataaan-P6Dbata6an kuant.atlf drn

rcnEgantinya dengan tarif. Barand-barang utana Auetralia

yang terkena tarif 40 persen DenEikat ini adalah Produk-

produk aluninium, aluninium oksida dan hidroksida; suku

cadang kendaraan bernotor, s€perti tangkai dan snElkol

persnelinE, piringan kopling, rel dan Easket; kap col; dan

piringan timah, batangan tinah dan serbuk Linah.

Selana nasa perundinElan Persetujuan Unun tentan8 PerdaElanElan

Jasa (GATS) yang baru, In(ionesia nenanarkan konitnannya

untuk nengizinkan pallng tidak 49 persen nodal aslnEl untuk

beberapa sektor .jasa, ternasuk jasa perrankan, dan

nenElizinkan 100 persen nodal aaing untuk hote]-hotel Hisata
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di Indonesia Bagian Tinur. Australia telah pula

nenperlihatkan tanda-tanda berkeinEinan utltuk menulai

perundingan-perundinElan bilateral pasca Puttrran Uruguai

DenElenai pengakuan timbal balik atas kualifikalri-kualifikasi

profes ional .

Pelan-pelan Indonesia Dungki.n nenlnghatkan aksoa perusahaan

asing ke sektor-sektor jasanya sebab pe ratu r an -peraturan

yang ada sekaranSl Iebih Ionggar ketinbang yanE sudah-sudah.

P&ket-paket deregulasi saat ini nenperbolehkan investasi

asind di sektor-aektor Jasa pelayaran, konstruksi, perbankan

dan keuanllan, dengan syarat harus ada izin khusus dari

penerintah untuk setiap proyek teraebut ' Heskipun untuk

setiap sektor perdalrangan eceran investasi l.andeung oleh

perusahaan -perusa haan aBing dilarang, peru aahtran -peru sahaan

tranufaktur PHA diperbolehkan nendirikan perusattaan lain yang

akan bertindak sebaEai Elrosir distributor bagi produk-Produk

yan8 nereka buat, denllan syarat harus ada izlr dari BKPI{.

Dan, seperti dikemukakan pada catatan ka):i di nuka,

penbatasan investasi di bidang perundistrit,usian baranEl

kadang-kadang dapat dielakkan nelalui perianj i.an keriasana

teknis, atau nelalui perianj ian franehisin,Ef di Eana

pelaksana lokaI ueniadi penilik seLuruh nodal tapi harus

aenbayar royalti kepada pengecer asing.

Pada tahun-tahun belakangarr ini, Indonesia e,ktif mencari

cara untuk lebih nenbuka pasirrnya, neskipun Jalan yang harus

diterpuh nasih jauh. Seperti yanEl dlhadapi oletr perekononian
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negara-negara lain, kePentingan-kePentinEan pribadi yang

kuat harus dihadapi dan tindakan-tindakan rJe jLtre yang

dirancang untuk nenperbaiki akses pasar serin€l nengalanl

frustasi karena PeneraPannya yang jelek dan karerra hanbatan-

hanbatan lain.

Prospek nasa depan baElus' Keberhaeilan dlsepakat:-nya Putaran

Uruguai nenbuat Indonesia norasa terikat' denEan Progral

dere8ulasi di nasa mendatang dan refornasi akses paaar'

selain itu nasih banyak pelu&ng badl perundingan-Perundincan

bilateral guna lebih neninElkatkan hubungan perdaganllan dan

investasi antara Australia dan Indonesia'
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Volune dan intensitas perdagangan antara Indonesia dan

Australia Lernyata nasih rendah dan bolun nantaF ' Denikian

juga halnya dengan investasi langsung , terutaDa yanE

ditanankan oleh.para investor Australia di Indonesia.

Knrrrlnt i ,l,.nr ik i:trr . rllrl lll( nn':it nt.'!n n.'nrlttl nllr-1 knrlrtn lr'\g!ir:r

berpeLuatrg lJesur urtLuk nt,tt.)al-Llt kerjasaltt ekr'rttonl dart

perdagangafi yanEl saLlng nenguntunElkarr kedua p1hak, lebih-

lebih lagi setelah nelalui keranEka kerjasana APEC ' Ada

sejunlah faktor yan!, daPat nenbuka Peluang tersebut, antara

Iain:
1. Indonesia adalah noElara vang sedang nenbangun di aeElala

b-ldang, setrentara Austra I 1a adalah. negara naJu yang

neuiliki berbagai keungEulan dalan teknol'ogi dan suaber

daya lainnya.

2. Kedua negara berdekatan sehingga DeDungkinkan keduanya

untuk nenanfaatkan keunggulan-keunggulan kouparat if

Das ing-Das ing .

3. Ekononi Indondsia sudah nakin berkeDbanEl dan tingkat

pendapaLarr por kapi ta pen(ttl,luknya sonak rIr t itldgl, d6llgall

denikian Indonesia dapat diandalkan oebagai pacar

potensial bagi produk-produk Austral ia.
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4. AusLraIia dapat pula diandalkan sebagai pasar ekspor

produk-produk Indonesia nenElngat negara ini meniliki GDP

yang tinggi, senentara di sisi Iain produk-produk

Indonesia sudah semakin memenuhi sLandar kuali-tae

internasional (ISO 9000) dengan biaya Produksi yang lcbih

rendah.

tlalaupun denikian, dari sudut pandang Indonesia ada beberapa

kandala yang selana ini nenyebabkan rendahnya perdaEangan

antara kedua negara, yaitu:

1. Tingginya ondkos angkut traranE dari Indonesia ke

Australru :ich inElgn nrerrvetrrrl,karr lrarEa c. i.f dan ll&rga

f .o.b produk-produk Indonesra nenjadi lebih tinggi dan

tidak konpetiti f dt Australla.

2. Produk-produk andaLan ekspor fndonceia tidak aeeual

doBglan kebutuhan pasar Auatralia.

3. Biaya untuk nendapatkan informaei tentang peluan,g-peluang

bisnis di Australia nahal schingga para 1>engrrsaha

Indonesia lebih tertarlk urrtuk nenol.eh ke Slngapura.

Selain iLu, antara Singpura dan Indonesia terdapat kultur
bisnis yanEl lebih Dirip.

4. llalaupun tarif nasuk ke Australla sudah ditekan

sedalikian rupa ternyata tarlf uasuk untuk prodrrk-produk

andalan ekspor Indonesia Easih sanEfat tinggi, Iaitu 35

persen. Untuk barang-barang yang teraaeuk kategorl
'produk industri keraj ian ' neDanEl d iberikan penotongan
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tarif sebesar 50 persen, rranun para pengusaha kerai inan

fndonesia belum cukup besar untuk manpu nemasok secara

efektif pasar Australia. Di sanping itu, Indonesia masi'h

kalah bersaing dengan eksportlr-eksPortir da::i

neEara Pasifik yang lrenPeroleh berbagai keritrttrnarr

negara-

tarif

dari Australia.

5. f,ondisi nilayah Australia dan jualah pendudrrknya yang

kecil dan terPisah iauh antara sato kota dengarl yanE lain

DenElakibatkan biaya penElir inan barang Per un:r't neni ad i

tingEi.

8. Tidak seperti di neElara-n,rEf ara tuiuan ekspot' laiinva,

standar nuLu baranEl di Australia sering leb:-h Linggi,

denElan denikian banvak Produk Indonesia yantl dlandCaP

,.,4.e-f.utu rendah - paling tirlak nenurut ukuran Australia'

Akibatnya, Pellesanan terhadap barang-bararlEl buatarl

. Indonesai tidak dapat dl.lakukan secara te!'Btur dan

berkesinanbungan.

7. Tekanan politik dan sentinen dalam neElari Australia

nengenai lndonesia serinElkali menyulitkan kelarrcaran arus

baranEi dari Indonesia ke Australia. Ketjdakpastian

seperLi ini tentu sanElaL berPengaruh terhadap E'erdaganEan

kedua negara.

Untuk Dengatasi kendala-kendala di at'as, Uootaryanto

Denyarankan l angkah- l anElkah berikut:
1. lleBbBtan-henbaFan Earif dl I"'lsLr4li3 FFFig riin;rar'rgl,
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2. Inforuasi aengenai berbagai peluang bisnis di AusLralia

perlu di.sebarluaskan dengarr cara sedenikian rupa sehingga

tidaklagimenjadi..barangmewah.'bagiparapengusaha

Indonesia -

3.Austra]iahendaknyanenerinaberbagsj.standaryang
pada ununnya berterlna di negara-negara sasaran ekepor

Iain.

4. Australia harus aeneriua baik keunggulan- keungduIan

koaparatif yanEl diDilki Indonesia dan tidak lerJadlkannya

sebagai alasan untuk Dangenakan t indakan - t inde'kan antl-

dunp inE .

5. PerIu dipikirkan kerjasana tiEa pihak antara Indonesia'

Australia dan SinElapura dalan bidang perdagangen'

6. HubunEan politik antara Australia dan Indonc'sia perlu

dipertahankan kestabi lannya, yanE pada akhi rnya akan

dapat Pula nenghilandkan ketidakPastian dalan t'Isnis'

Senentara di pihak Iain, Asutralia leaandanE

perdaElangan dan investasi antara AusLralia dan

denElan PandanEfan vanEi Iebih optitrlstis'

proepok

Indoneeia

KendatihasilstudipadatahunlSE6menunjukkanbe'beraPahal
yand diPandang sebagai Fenghanbat intensitas perds'gangan dan

investasi antara kedua neEiarr,24 p""k"rbanElan yang teriadi

akhir-akhirinidilndonesia_terutarrasejakdi]akukannya
seranElkaian tindakan dereEulasi dan refornasi di bidang
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ekononi, sahingga perekononian Indonesia kini nenjadi lebih

kerjasana yangterbuka - cukup nenjanjikan bagi

salinEl nenguntungkan kedua neEiara di

prospek

llasa-nasa nendatang.

Terakhir, sebaElaiDana ditegaskan oleh Fane, prospek Daaa

dopan perdaganCan dan investasi antara Australia dan

Indonesia baElus. Hanya ada aatu hal yand nacih perlu

diupayakan allar lebih balk vaitu, la:rgkah-Ianilkah dan

kebijaksanaan deregulasi yand sudah dirancang Indoncela

solana ini supaya ditarapkan secara lcbIh baik, dan

kepentingan-kepentinElan pribadi serta harl:atan - halbatan Iain

harus d itekan senininum trungkin.

l,f-, tL{l,r r inct an-in\,.c lr.lEt E;t-, 2. ltai. il - 15

IVJ]I-II( UP I I)ERPLjSIA(AAI

:4

65 lvlP PADAwG


